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ABSTRAK 
J\:ny. e:: /1/hunf.ull .'listL'/11 lnfimnasi ( ie::ogru/is hahusis \l 'Ch ·'' wt 1111 1/Jusi!J 
tcrhatas oleh minimnya software pendukung untuk menumpilkun up/ikasi 
pc-nu!loon melalw inte-rnet. Aplikasi yang banyak digwwkan untuk n,e,wmpilkan 
pew di internet suar ini adalah dengan rnenggunakan Jmernet A:fap ScJ'l'et' yung 
dikembangkan o/eh ESRI. Namun kelemahan dari aplikasi ini adalah 
111engikutsertakan apple! Java dalam menampilkan pela herikut Jimgsi-Jim.gs i 
sputialnya. /)imana hal ini akan memperlamhat proses pengakscsun da tu pcla 
serta men.r;yaratkan browser di client untuk memiliki plug-in Ja va. 
/)a/am Tugos Akhir ini dihuat aplikasi pemetaan herhasi.<-; \·Veh yung dupat 
digzmakan zmtuk mencntukan suatu lokasi jalan dan mcnampilkan rule da•·i suatu 
lokasi ke lokas1 jolon _vong cht11fu. Aplikosi yang dibuol ini menggunuko11 script 
Avenue untuk rnengintegrusikan ArcView GIS st!bagai Map ,\'ervcr, ArcViov 
lntem et .Map Server sebagai lntemet lvfap Servemya serta Network Analystzmtuk 
171enguluh rule terh!Jik yung Jiinginkun. Tumpilan petu Ji int...: rnel herikut jimgsi-
fung~i spatial dasar dibua/ dengan menggunakan script ;]venue d~m ridak 
menggunakan apple! Java dengan tz{/uan untuk mempercepat proses lcimpilan 
dura. 
Duri. husil uji co/Ju didapatkan bahwa penggzmaw1 script Avenue untuk 
lll i:' Jwmpi/kan pelo d1 111/c-rnel memi/iki kecepatan tampi/un owal pt>tu onium 5% -
12% lebih cepu;· Jibundingkun penggunaan komponen .HupCufc. Kcccpuran untuk 
.~venue diatas termosuk u,7tuk melakukan pengo/ahem data hin_gga mc:nghasiikan 
theme h:1ru. Sedungkan untuk lvfupCufe tU.i cohu lwnyo ie1 hulas J)('du 
Jnenumpilkun pcw yu:zg tl'iuh tcrscdia kc internet. 
Ill 
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PENDAHULUAN 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Peta merupakan representasi grafik dari perrnukaan geografis bumi 
[AND99). Dimana denga11. menggunakan peta dapat dicari dan ditemukan suatu 
lokasi tertentu pada perrnukaan bumi atau dicari data-data geografis tertentu dari 
permukaan bumi .. 
Umumnya seseorang yang menggunakan peta kertas untuk mencari suatu 
\okasi tertentu yang terdapat dalam peta. Namun peta dalam bentuk tersebut diatas 
membutuhkan ketelitian serta keterampilan tinggi dalam melihat, membaca dan 
mempelajari!lya. 
Dengan adanya perkembangan teknologi komputer pada saat · ini, 
pembuatan peta digital s~rta penyimpanan infonnasi-informasi yang berkaitan 
dengan fitur-fitur pada peta telah banyak dipermudah. Misal dal:.1r melakukan 
. pencarian suatu rute jalan atau lokasi tertentu pada peta manual/ker a~; akan terasa 
lebih sulit dibandingkan dengan menggunakan peta digital yang dapat 
menampilkan peta yang diinginkan sesuai inputan yang diberikan. Hal ini 
dikarenakan pada peta manual harus dicari terlebih dahulu nama jalan/lokasi yang 
akan dituju, kemudian diamati rute yang akan dilalui hingga ke tempat yang 
dituju, tanpa dipedulikan apakah rute yang dilalui nanti memiliki rute-rute 
alternatif atau tidak atau apakah rute yang akan dilalui nanti merupakan rute 
terpendek dan tercepat atau tidak, sehingga user kemungkinan akan menempuh 
r 1«:• l:f liii!APUSTAKAAH 
'TS ~ ··~- .. _ - .... ---
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jarak yang panjang walaupun sebenarnya terdapat jalur yang lebih pendek dan 
cepat ditempuh. 
Hal ini tentu akan berbeda bila pencarian rute jalan tersebut dilakukan 
pada peta digital yang dapat diolah untuk kemudian secara otomatis dapat 
menemukan jalan yang akan dituju dan dapat menampilkan rute terbaik yang 
dapat dilalui untuk menuju ke jalan tersebut dari tempat user berada saat ini. 
Dimana rute terbaik tersebut dapat berupa rute terpendek dan atau rute tercepat. 
Perkembangan tekPologi internet ikut mendukung perkembangan aplikasi 
Sistem Informasi Geografis. Aplikasi Sistem Informasi Geografis berbasis web 
kini dikembangkan menuju arah ap1ikasi terdistribusi, dimana user tidak terikat 
kepada suatu komputer khusus untuk mendapatkan informasi data spatial. 
Bersama dengan penggunaan World Wide Web(WWW), Sistem lnformasi 
Geografis dapat dikembangkan lebih jauh untuk memudahkan user dalam 
mengakses fungsiona1itas yang terdapat dalam Sistem lnfom1asi Geografi~ 
[CHA97) . 
I 
Dini Andayani[AND99] berusaha untuk memb~t aplikasi Sistem 
lnfonnasi Geografis berbasis web dengan menggunakan MapObjects lnt~rnet 
Map Server sebagai Internet Map Servernya. Aplikasi yang dikembangkan 
barulah terbatas pada bagaimana menampilkan layer-layer peta yang telah 
disediakan di dalam ArcView ke internet dan menambahkan fungsi untuk 
melakukan navigasi peta yang kesemuanya telah disediakan oleh Internet Map 
Server sehingga seluruh user akan diberikan pilihan peta yang sama tanpa 
. . . ~ 
3 
memiliki pili han untuk dapat membuat layer yang baru yang dapat n .!nampilkan 
peta yang diinginkannya. 
Pada kenyataannya, pengembangan Sistem lnformasi Geografis berbasis 
web bukanlah sebuah tekr1ologi tunggal yang hanya sekedar menampilkan peta 
yang ada ke internet. Namun pengembangannya harus didasarkan juga pada 
bagaimana melibatkan user dalam mengolah layer peta yang ada hingga menjadi 
layer peta baru yang diinginkannya beserta teori-teori analisa pemetaan yang 
digunakan[CHA97]. 
Teresa C. Barros et all[BAR99] juga telah mengembangkan Sistem 
Infonnasi Geografis berbasis web untuk penentuan rute bus. Dimana dalam 
aplikasi yang dikembangkannya user dapat menentukan bus yang dapat digunakan 
untuk suatu rute tertentu dari posisi user berada saat ini dengan mengklik suatu 
posisi pada peta yang telah ditampilkan. Perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Teresa tersebut menggunakan Map Objects Internet Map Server dengan 
menggunakan bahasa Java sebagai sarana penghubung antara web server dengan 
map servernya. 
Perangkat lunak yang dikembangkan dengan Java ter:;~lJut memiliki 
beberapa kelemahan, antara lain : 
• 
• 
Pengaksesan perangka! lunak tersebut diharuskan menggunakan applet Java 
untuk menampilkan peta, dimana applet Java ini tidak didukung oleh browser 
versi lama. 
Penggunaan applet Java .jni nantinya tetap akan memperlambat proses akses 
data di browser yang mendukung Java. 
4 
• Komunikasi antara Web Server dengan Map Server tidak dilakukan secara 
langsung melainkan me\alui ActiveX server terlebih dulu, dimanft hal ini juga 
I 
akan dapat memperlambat proses tampilan data. 
Pengembangan Sistem lnformasi Geografis berbasis web dengan 
menggunakan ArcView Internet Map Server telah dikembangkan o\eh David 
Theobald[THEOO] dengan membuat sistem infonnasi geografis untuk mener.tukan 
perencanaan penggunaan areal tanah berbasis web. David menggunakan lima 
bahasa pemrograman untuk mengimplementasikan aplikasi yang dibuat , dntara 
lain:Avenue, HTML, Javascript, Java dan ASP. Aplikasi yang dibuat 
menggunakan script A venue sebagai script utama dalam menghubungkan map 
server dengan web server serta membuat halaman HTML yang dilihat oleh user. 
Javascript, Java serta ASP hanyalah digunakan sebagai bahasa pendukung untuk 
menambah fungsionalitas dari aplikasi yang dibuat. Namun kesulitan yang timbul 
akibat penggunaan berbagai bahasa ini adalah pacta pengintegrasian kelima bahasa 
ini dalam Avenue sehingga membuat aplikasi yang dibuat menj,,di semakin 
komplek [THEOO]. Sel;:1in itu aplikasi ini masih menggunakan kompone11 
MapCafe untuk memhuat toolbar untuk navigasi dan analisa peta. Walau tidak 
sepenuhnya digunakan, penggunaan komponen MapCafe tetap akan 
memperlambat akses data. · 
Oleh karena itu perlu dikembangkan perangkat lunak Sistem Infonnas{ 
Geografis berbasis web yang tidak menggunakan MapCafe namun tetap tersedia 
fasilitas-fa~ilitas dasar seperti yang tersedia jika menggunakan MapCafe dan 
dapat memberikan kemudahan bagi user untuk melihat rute terpendek dan tercepat 
5 
dari layer peta jalan yang telah disediakan dengan memberikan inputan kedalam 
ArcView GIS melalui internet dan kemudian meminta output berupa hasil analisa 
rute terpendek yang dapat berbentuk layer peta yang baru. 
Perangkat lunak yang dibuat juga harus mempertimbangkan tingkat 
kecepatan pengaksesan data agar proses yang terjadi tidak lambat. Tingkat 
kecepatan pengaksesan data tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan script 
Avenue sebagai script pemrograman untuk memproses segala hal yang 
berhubungan dengan ArcView GIS, ArcView IMS serta ArcView Network 
Analyst. 
1.2 Permasalahan 
Dalam pembuatan perangkat lunak untuk menampill-.an rute jalan Kota 
Surabaya p&da peta berbasis web ini akan timbul beberapa permasctlahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana mengg'Jnakan script Avenue untuk mcngintegrasikan antara Map 
Server dengan Web Server. 
2. Bagaimana mengolah input yang diterima dari user dal~m bentuk form HTML 
di internet hingga menJadi lokasi awal awal dan lokasi tujuan pada theme baru 
di Arc View GIS dari pela jalan yang ada 
3. Bagaimana menampilkan rute tercepat dan terpendek antara dua lokasi 
tersebut dengan menggunakan Arc View Network Analyst. 
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4. Bagaimana menampilkan peta rute jalan tersebut ke internet deng&n 
menggunakan ArcView Internet Map Server melalui script 1 1 v ·~nue tanpa 
menggunakan komponen MapCafe yang telah disediakan. 
5. Bagaima,1a mengolah peta di web dengan menggunakan script Avenue agar 
user dapat memperbesar, memperkec~l , memindahkan posisi peta saar ini ke 
posisi yang diinginkan ataupun meng:dentifikasikan suatu segmen jalan di 
peta. 
1.3 Batasan masalah 
Dalam Tugas Akhir ini kami membatasi permasalahan-permasalahan yang 
adasebagaiberikut : 
a. Data spatial yang dapat ditampilkan adalah file yang mempunyai fonnat ESRI 
Shapefile (* .shp) yang dapat diperoleh dari aplikasi ESRI Arc View GIS. 
b. Internet Map Server yang digunakan sebagai penghuqung antara aplikasi 
dengan web server adalah ESRI Arc View Internet Map Server(Av-IMS) 
c. Pengolahan data untuk menentukan rute jalan tercepat dau terpendek yang 
diinginkan menggunakan Network Analyst 
d. Segmen jalan yang dapat ditampilkan pada shapefile terutama J 1l.m besar dan 
tidak menampilkan jalan perkampungan secara mendetil 
e. Theme jalan di-geocode-kan berdasarkan US Single Range Address Style 
yang berarti bahwa satu segmen jalan dianggap memiliki satu interval nomer 
alamat jalan 
f. Kecepatan tempuh untuk rute tercep~t tidak memperhitungkan kondisi jalan . 
macet atau normal. 
g. Menggunakan satu lokasi awal dan satu lokasi tujuan 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah membangun sebuah sistem informasi 
geografis berbasis web yang dapat menampilkan peta rute jalan Kota Surabaya 
yang dapat dilalui oleh user yang akan menuju ke suatu tempat tujuan yang 
diinginkan dari tempat user tersebut berada dengan menggunakan ArcView -
Internet Map Server (Av-IMS) yang dapat digunakan untuk membantu 
menampilkan peta interaktif dari ArcView GIS ke browser serta menggunakan 
aplikasi Network Analyst untuk melakukan analisa terhadap pencarian rute jalan 
tercepat dan terpendek yang dilakukan oleh user. 
1.5 Manfaat Togas Akhir 
Perangkat Lunak ini diharapkan dapat membantu herbagai pihak 
(masyarakat umum, turis dan sebagainya) dalam menentukan rute ~1 alan yang akan 
dilalui dari tempat user tersebut berada ke suatu tempat tujuan tertentu tanpa perlu 
memiliki pemahaman tentang teori Sistem Informasi Geogr.afis. P~rangkat Lunak 
ini dapat digunakan oleh berbagai pihak dikarenakan pengaksesan yang cukup 
mudah melalui internet tanpa pihak pengguna perlu menyediakan aplikasi map 
server di tempatnya berada ·Serta lokasi awal dan lokasi tujuan diinputkan sendiri 
oleh pengguna. Di samping itu, aplikasi ini memudahkan pengguna, sebab selain 
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ditampilkan dalam bentuk peta nantinya juga ditampilkan petunjuk dalam bentuk 
·text untuk mengarahkan pengguna ke jalan yang dituju. Selain itu peta serta 
petunjuk tersebut dapat dicdak (di-print) oleh pengguna sebagai dokunentasi . 
1.6. Metodologi 
Metodologi penelitian yang dilakukan menggunakan langkah-langkah 
berikut: 
• Studi literatur dan pencarian data 
Mencari, mempelajari dan merangkum berbagai macam literatur yang 
berkaitan dengan pengemb'angan Sistem Informasi Geografis berbasis web 
serta teori-teori yang berhubungan dengan integrasi antara ArcView GIS, 
ArcView IMS serta ArcView Network Analyst melalui penggunaan script 
Avenue sehingga dapat dihasilkan peta rute jalan terce~at dan tcrpendek 
melalui internet. Selain itu pada tahap ini di\akukan pencarian data peta jalan 
Kota Surabaya yang telah berupa shapefile di Bappeda Surabaya. 
• Perancangan perangkat lunak 
Melakukan perancangan pembuatan perangkat lunak penentuan 1 ute jalan 
Kota Surabaya pada peta berbasis web berdasarkan proses-proses yang telah 
dipelajari pada studi .literatur serta hasil implementasi dari pcnelitian yang 
telah disebutkan pada bagian latar belakang diatas. 
Perangkat lunak yang dibuat ini menggunakan script A venue untuk 
mengintegrasikan antara ArcView GIS, ArcView Network Analyst serta 
Arc View Internet Map Server. 
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Script Avenue digunakan mulai dari melakukan proses koneksi dari Map 
Server ke Web Server dengan menggunakan script Connec1 pemecahan 
parameter URL dengan menggunakan script Dispatch, pembuatan fungsi-
fungsi zoom-in, zoom-out, pan serta identify, membuat tam pi I an HTML 
sampai dengan melakukan ' analisa rute terbaik berdasarkan input yang 
diterima. 
Pada tahap ini juga dilakukan penentuan rancangan antar muka yang akan 
menghubungkan user dengan aplikasi yang dibuat. Rancangan antar muka 
yang dibuat ada yang dibuat dengan rnenggunakan script Avenue, namun ada 
pula yang langsung menggunakan bahasa HTML. 
• Pembuatan perangkat lunak 
Perangkat lunak yang akan diirnplementasikan nantinya berbasis web 
dengan menggunakan HTML dan Java Script sebagai front endnya dengan 
mengintegrasikannya kedalam script Avenue yang disediakan oleh ArcView 
GIS sebagai Map Servernya. Integrasi ini dapat dilakubn d.:ngan 
menggunakan statement WriteString atau Writeelt. Sebagai penghubung 
antara browser client dengan map server yang ada digunaxan ArcView 
Internet Map Server. Hubungan ini dilakukan melalui script C( n,1ect dengan 
menggunakan statement·Internet.Make 
Dalam tahap ini dilakukan pula analisa untuk rnenemukan rute 
terpendek dan rute tercepat dari alternatif rute jalan yang tersedia. Analisa 
dilakukan dengan mt!masukkan variabel awal dan tujuan yang diterima dan 
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kemudian diproses dengan script Route2 dan ShortRoute hingga menjadi 
rute tercepat dan terpendek. · 
• Pengujian dan Evaluasi perangkat lunak 
Pcngujian perangkat lunak dilakukan dengan memberikan suatu input asal 
dan tujuan dari user kemudian menganalisa input tersebut hingga menjadi rute 
tercepat atau rute terpendek. Selain itu pengujian dilakukan dengan melakukan 
uji coba pada fasilitas pencetakan peta dan arah jalan serta fungsi-fungsi 
zoom-in, zoom-out, pan serta identify. 
Evaluasi perangkat lunak dilakukan dengan membandingkan kecepatan 
pengaksesan data di web antara perangkat lunak yang dibuat dengan 
menggunakan MapCaf~ yang di<:>ediakan oleh Internet Map Server. Selain itu 
pengujian juga dilak ukan dengan membandingkan rute yang dihasilkan 
dengan rute riil di lapangan dengan jalan mencoba langsung dilapangan. 
• Penulisan tugas akhir 
Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokurn.entasi dari 
pelaksanaan Tugas Akhir. Penyusunan buku dilakukan ba b per bab 
disesu::tikan dengan perkembangan dari aktivitas Tugas Akhir yang 
dilaksanakan. 
1.7. Sistematika Laporan 
Bab I Pendahuluan 
'> 
Menjelaskan Jatar belakang, permasalahan dan batasannya, serta 
tujuan dan manfaat dari tugas akhir ini 
II 
Bab II Dasar Teori 
Pada bagian ini dijelaskan rnengenai konsep dasar sistern inforrnasi 
geografis serta Internet Map Server yang berfungsi untuk n embuat dan 
menampilkan aplikasi sistern inforrnasi geografis di web dan ArcYiew 
Network Analyst yang berfungsi untuk menentukan rute tercepat dan 
terpendek dari inputan yang diberikan. Selain itu dikenalkan juga 
konsep bahasa pemrograman Averme yang digunakan sebagai bahasa 
pernrograman di aplikasi Arc View GIS. 
Bab ill: Perancangan Perangkat Lunak 
Pada bagian ini dijelaskan rnengenai perancangan data masukan, 
proses, data keluaran dan deskripsi sistem serta data yang digunakan 
dalarn irnplementasi perangkat lunak 
Bab IV : lmplementasi Perangkat Lunak 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai implernentasi dari 
perangkat lunak yang dibuat hingga rnenjadi sebuah aplikasi jadi berupa 
suatu halarnan web yang dapat digunakan untuk rnenentukan rute 
terbaik dari inputan yang diberikan oleh user 
Bab V : Uji Coba Perangkat Lunak 
Akan menjelaskan tentang hasil uji coba yang ·~elah dilakukan 
pada perangkat lunak berikut analisa dari hasil uji coba ter;ebut 
BAB II 
DASAR TEORI 
BAB ll 
DASAR TEORI 
2.1 Sistem lnformasi Geografis 
Sistem lnfomtasi Geografis (SIG) adalah sebuah organisasi dari 
sekumpuhm hardware, software, data geografis dan brainware yang didesain 
untuk menangkap, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisa dan 
menampilkan berbagai bentuk infonnasi geografis secara efektif [ESR95]. 
Sistem lnfonnasi Geografis telah digunakan secara luas dalam berbagai 
perencanaan penyelesaian masalah. Bersama dengan penggunaan dari World 
. Wide Web (WWW) yang berkembang dengan sangat pesat, maka aplikasi Sistem 
lnfonnasi Geografis dapat dikembangkan lebih jauh sehingga memudahkan user 
dalam mengakses fungsionalitas yang terdapat dalam Sistcm Infonnasi Geografis. 
Pengembangan aplikasi Sistem Infonnasi Geografis Berbasis Web nantinya 
diharapkan dapat menyediakan peta interaktif dan kemampuan da5ar analisa data 
spatial dalam menerima inputan dari user. 
Penggunaan Sistem Infonnasi Geografis berbasis web sebagai tool baru 
untuk pertukaran infonnasi akan memberikan banyak manfaat, amara lain: dapat 
memperoleh infonnasi yang berguna secara mudah melalui web dan melakukan 
beberapa analisa spatial dasar dengan hanya menggunakan web browser [SCH96] . 
Sistem Infonnasi Geografis berbasis web memberikan kemudahan kepada 
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user dalam melakukan navigasi peta dan melakukan beberapa ana lisa spatial dasar 
dengan hanya menggunakan web browser. User dapat memasukkan beberapa 
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spesifikasi seperti lokasi dan alamat jalan, layer tematic atau melakutan pencarian 
data pada web page. User juga dapat meng-klik tombol untuk mulai menampilkan 
beberapa perintah seperti zoom in, zoom out, identify, pan, query dan sebagainya. 
Request dari user akan dikirim ke web server dalam bentuk fonn HTML. lntegrasi 
antara Arc View GIS dengan bahasa HTML yang digunakan untuk membuat suatu 
halaman web tidak dapat dilakukan secara langsung. Hal ini karena .'\reView GIS 
tidak dapat membaca isi form HTML secara langsung dan mengolah isinya. 
Untuk menghubungkan antara ArcView GlS dengan internet dapat digunakan 
ekstensi Internet Map Server pada ArcView GIS. Dimana Internet Map Server 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ArcView Internet Map Server. 
Sebuah gateway pada web server mengirimkan request dalam bentuk form HTML 
tersebut ke Internet Map Server. Singkatnya, gateway dapat mengirimkan request 
dalam bentuk form HTML ke ArcView Internet Map Server. ArcView Internet 
Map Server kemudian meneruskan request ini ke ArcView GIS untuk diolah dan 
kemudian hasil olahan ini diterima oleh ArcView Internet Map Server dan 
digenerate menjadi file grafis yang kemudian akan dikonversikan kedalam fennat 
GIF atau JPEG. Image ini keinudian akan dikirimkan kembali kt! Client untuk 
kemudian ditarnpilkan pada web browser dari masing-masing client. 
Ketika mengembarrgkan Sistem Informasi Geografis berbasi·; web harus 
diperhatikan beberapa pennasalahan yang ada baik dari sisi :.crver, yang 
menyimpan data geografis maupun alphanumeric serta aplikasi-aplikasi server 
side, maUf1Un dari sisi client; yang menggunakan data dan aplikasi yang Jibuat 
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serta dari sisi komunikasi network, yang mengalirkan informasi dari server ke 
client atau sebaliknya [BAR99]. 
Pada saat merencanakan tipe server yang akan digunakan, harus 
diperhatikan beberapa permasalahan seperti kecepatan server dala.n menangani 
query, transfer data, kemungkinan untuk menambahkan atau mengurangi 
fungsionalitas GIS dari aplikasi 'yang dibuat serta kemampuan untuk menyimpan 
informasi geografis dalam jumlah besar haruslah menjadi pertimbangan dalam 
memilih server yang tepat. Pada sisi client, haruslah dapat dijamin bahwa user 
dapat dengan mudah mengakses serta mendapatkan infonnasi termasuk tampilan 
serta analisa dari infonnasi tersebut [BAR99]. 
2.2 ArcView GIS 
ArcView GIS merupakan sebuah software yang memudahkan user untuk 
melihat, mengeksplorasi dan melakukan analisa data spatial [ESR98]. Fungsi-
fungsi pemetaan dasar dan kemampuan dalam pengolaha~1 data spatial yang 
komplek yang disediakan oleh ArcView GIS memudahkan user dalam membuat 
peta untuk menampilkan, mengintegrasikan serta melihat data-data dalam 
berbagai bentuk[ESR98] . 
ArcView GIS memberikan kemudahan dalam menampilkan data-data 
spatial secara interaktif. "Dengan menggunakan ekstemi-ekstensi yang disediakan 
oleh Arc View GIS dapat pula ditambahkan kemampuan analisa data spatial sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan. Misal ekstensi ArcView Network Analyst 
dapat menambahkan kemampuan pemecahan permasalahan yang berhubungan 
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dengan rute jalan, ekstensi ArcView Spatial Analyst dapat digunakan untuk 
memecahkan pennasalahan yang berhubungan dengan pennukaan geografis bumi , 
kepadatan penduduk dan berbagai analisa spatial yang lain. 
2.3 Data Spatial 
Data spatial adalah informasi mengenai bentuk, loka~. i dan relasi antara 
fitur-fitur geografi y~ng biasanya disimpan dalam bentuk koordinar dan 
topologi[CHA97]. Katalog atau library dari basis data spatial memiliki empat 
komponen : 
• Metadata (Inforrnasi mengenai data spatial) 
• Index map (meilunjukkan lokasi dari peta yang lain) 
• Tampilan graphic (Static snapshots, seperti image GIF) 
• Data spatial dalam bentuk digital. User dapat mendownload file ini namun 
tidak dapat membmwsingnya secara langsung melalui _web browser 
);;> ARCtiNFO export format (.eOO) 
);;> ArcView Shape files 
);;> AutoCAD DWG files , dan sebagainya 
2.4. Model Data 
Umumnya, Sistem Informasi · Geografis merepresentasikan dunia nyata 
dalam satu atau dua model spatial, yaitu raster serta vektor [HUSOO] 
• Raster merupakan sebuah struktur data selular yang terdiri dan baris dan 
kolom yang menunjukkan sekelompok sel (cell) merepresentasikan nilai dari 
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sebuah fitur gambar. Data gambar (image) disimpan dengan menggunakan 
struktur data ini 
• Vektor merupakan sebuah struktur data berbasiskan koordinat yang biasanya 
digunakan untuk merepresentasikan fitur-fitur dari sel>uah peta . Sehingga 
informasi mengenai setiap fitur, yang dapat berupa titik, garis dan poligon 
disimpan dan direpresentasikan sebagai himpunan koordinat x dan y yang 
berurutan. Posisi dari fitur berupa titik, misalnya letak kota dalam sebuah 
peta disimpan sebagai sebuah koordinat x dan y tunggal. Fitur garis, seperti 
jalan atau sung:1i dapat disimpan sehagai himpunan koordinat-koordinat titik. 
Fitur berupa poligon, misalnya dalam menggambarkan sebuah pulau, dapat 
disimpan sebagai sel>uah himpunan koordinat kurva tertutup. Jenis vektor ini 
bagus untuk menggambarkan fitur-fitur diskrit nam1m tidak bagus untuk 
menggambarkan fitur-fitur yang bervariasi secara kontinyu, misalnya dalam 
menggambarkan jenis tanah. 
Dalam tugas akhir ini kami menggunakan model spatial berbasis vektor. 
Hal ini dikarenakan model spatial vektor dapat menangani entitas diskrit contoh 
menyimpan panjang yang tepat dari arc sebagai arc atribut, sedangkan model 
raster hanya akan mengira-ngirakan saja, tergantung dari resolusi gr1d [HUSOO] 
2.5 Sistem Koordinat 
Untuk rnerepresentasikan burni rnaupun obyek yang ada pada permukaan 
bumi, sistern koordinat yang umurn digunakan adalah sistem koordinat 
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geografis(bujur dan lintang) dan sistl'm proyeksi Universa/ Transversal 
!vfercat or(UTM). 
2.5.1 Sistem Koordinat Geografik 
Sistem koordinat ini merepresentasikan bwni secara dua dimensi dengan 
membagi bumi dengan garis-garis bujur dan lintang untuk merepresentasikan 
setiap titik dari pennukaan bumi. Satuan yang digunakan adalah t!erajat(degree) 
dengan urutan degree, minute, seconds. Equator merupakan garis lintang nol 
derajat dan bujur derajat melewati kota Greenwich. Keunggulan sistem koordinat 
. ini adalah dapat merepresentasikan setiap titik dipermukaan bumi, sedangkan 
kelemahannya adalah tidak dapat merepresentasikan jarak sebenamya dari dua 
titik. Misal satu derajat bujur dikatulistiwa = 111 krn tetapi satu derajat bujur di 
kutub = 0 km. 
2.5.2 Sistem Proyeksi UTM 
Merepresentasikan bumi dengan cara seperti membungkus bwni dalam 
silinder membujur. Membagi · bumi menjadi 60 zone membujur, setiap zone 
lebamya 6 derajat. Penomoran ,zone mulai dari 1 - 60 (dihitung dari 180 derajat 
bujur barat). Batasan lintartg dari 84 derajat hntang utara sampai 80 derajat lintang 
selatan. Satuan pengukuran adalah meter. Keunggulan sistem ini adalah bisa 
merepresentasikan jarak dua titik sedang kelemahannya adalah 'oentuk bwni 
terutama dibagian kutub menjadi seperti dilebarkan, hal ini dikarenakan setiap 
zone dari UTM pasti melewati bagian kutub. 
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Untuk daerah Indonesia, bentuk yang terjadi akibat pemro~teksian peta 
secara UTM tidak begitu berbeda dengan bentuk pada sistem koordinat decimal 
degree sebab berada di daer~h equator. 
2.6 Model Pengalamatan 
Pengalamatan merupakan suatu cara untuk memberikan identifikasi 
pengenalan alamat dari tiap segmen jalan, agar Arc View dapat menemukan suatu 
lokasi yang dicari pada data spatial. Pengidentitikasian alamat pada Arc View GlS 
dibagi atas sepuluh jenis pengidentifikasian, antara lain 
• US Strt!ets with Zone 
Pengalamatan ini mempertimbangkan infomtasi yang terdapat pada zom 
alamat seperti kode pos atau nama kecamatan. Fitur jalan direpresentasikan 
dengan dua interval nomor ,rumah, satu di sebelah kiri jalan dan berikutnya 
disebelah kanan jalan. 
• US Streets 
Pengalamatan ini sama dengan pengalamatan US Streets with 7.vne namun 
tanpa mempertimbangkan infonnasi dari zona alamat tersebut berada. 
• US Single Range with Zone 
Fitur jalan direpresentasikan dengan satu interval nomer rumah d~n juga 
mempertimbangkan infonnasi yang terdapat pada zona alamat t<~r~.ebut berada. 
• US Single Range 
Sarna dengan US Single'·Range with Zone namun tidak mempertimbangkan 
infonnasi zona 
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• US Single House with Zone 
Pengalamatan didasarkan pacta sebuah nomor rumah dan mempertimbangkan 
pula infonnasi dari zona alamat tersebut berada 
• US Single House 
Sama dengan US Single House with Zone namun tidak 'mempertimbangkart 
infonnasi zona 
• Zip+4 
Pengalamatan ini digunakan untuk melakukan geocoding event zip+4 ke 
sebuah theme zip+4 
• Zip+4 Range 
Pengalamatan ini digunakan untuk melakukan geocoding event zip+4 ke 
sebuah range theme zip+4 
• 5-digit ZIP 
Pengalamatan 1m digunakan untuk melakukan geocoding kode pes yang 
terdiri atas 5 digit 
• Single Field 
Pengalamatan ini didasarkan pada sebuah field yang akan dijadikan rujukan 
dalam menentukan s~atu alamat 
Dalam Tugas A1<hir ini digunakan model pengalamatan US Single Range 
untuk dapat membagi suatu segmen jalan ke interval nomor tertentu. Model 
pengalamatan ini dipilih karena jalan yang ditampilkan sebagian besar adalah 
jalan besar dan data yang diterima membagi segmen jalan ke suatu interval nom or 
tertentu. 
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2.7 Konsep Internet Map Server 
Jumlah infonnasi yang berasal dari data spasial yang dikwnrulk.an dan 
dimanfaatkan olen organisasi-organisasi modem makin lama maki>1 meningkat. 
Perkembangan teknologi internet ikut mengubah cara pemanfaatan dan 
pengaksesan informasi-informasi spasial, oleh karena itu dibutultkan suatu 
aplikasi yang dapat mengakses data-data spasial dengan menggunakan jat-ingan 
internet. Aplikasi sistem infonnasi geografi yang mengakses data spasial serta 
menggunakan jaringan internet untuk mendistribusikan infonnasinya disebut 
dengan Internet Map Server_ Internet Map Server (IMS) adalah sebuah 
application service yang berada pada level server. 
Internet Map Server (IMS) mempunyai 4 karakteristik [AND99] : 
• Aplikasi server yang herbasis transaksi (transaction-based) 
• 
Map server sebagai server aplikasi harus selalu siap memproses seti&p 
request yang bisa datang sewaktu-waktu. Server tersebut dapat 
diimplementasikun sebagai aplikasi yang mempunyai karakteristik sebagai 
berikut : 
Server aplikasi mampu berjalan secara kontinu 
Mampu menangani antrian proses 
Menghasilkan output 'peta yang dinamis dan kompatibel dengan web 
Untuk menghasilkan output yang kompatibel dengan web, map server 
membutuhkan 2 sub sistem kemampuan produksi data yang pcnting, yaitu: 
Grafik " 
• 
• 
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Gambar pcta yang dihasilkan harus memiliki fonnat yang dapat 
ditampilkan oleh web browser, antara lain : GIF atau JPEG 
Dokum~n 
Dokumen tersebut berisi tag HTML ataupun script (·11isalnya 
javascript) yang berguna untuk penyajian isi dari dokumen tersebut 
Mampu berkomunikasi dengan web server 
Internet Map Server harus mampu menerima request yang berasal dari web. 
Membuat koneksi b web serv~r Ttlerupakan cara yang paling mudah dan 
merupakan solusi yang paling praktis. Hal ini dapat dilakukan antara lain 
dengan: 
Menggunakan script CGI 
Membuat sebuah ekstensi pada web server dengan menggunakan 
Application Programming Interface (API), misalnya Microso.fi Internet 
Service Application Programming Interface (ISAPI) atau Netscape 
Se:vice Application Programming Interface (NSAPI). Pada sistem 
operasi window:;, ekstensi ini berupa DLL yang diload oleh server 
Serializing dan deserializing obyek peta 
Map server dapat mentransformasi obyek peta (misalnya : titik atau poligon) 
dari dan ke dalam bentuk string (secara teknis hal ini disebut dengan 
serializing dan deserializing} Yang dimaksud disini adalah aplikasi 
pemetaan harus mampu membuat gambar peta sesuai dengan request yang 
dikirimkan oleh client,, melalui URL. Dan aplikasi ini juga harus mampu 
memberikan respon baik dalam bentuk gambar maupun dokumen HTML. 
22 
Internet map server pada dasarnya adalah sebuah aplikasi yang terletak 
pada level server (aplikasi) yang mampu mengakses dan memproduksi data-data 
spasial dan dokumen HTML. Aplikasi tersebut merupakan program CGI yang 
berinteraksi langsung dengan web server d2.n data spasial. 
Web Client 
Web Server 
Gam bar 2.1 Arsitektur penggunaan CGI 
Namun kekurangan dari program CGI terjadi ketika program tersebut 
sangat sering digunakan, karena setiap pemanggilan program CGI bcrarti program 
yang diminta tersebut harus di-load dari disk ke dalam memory, dieksekusi, dan 
baru kemudian di-unload. Loading program dalam memori setiap kali terdapat 
· pemanggilan menyebabkan beban yang berat bagi web server, terutama bagi 
aplikasi pemeraan. Se]ain CGI, program aplikasi dapat , berupa Application 
Programming Interface, misalnya ISAPI (internet Server Application 
Programming Interface dari Microsoft) ataupun NSApl (Netscape Server 
Application Programming Interface) yang menggantika program dengan dynamic 
link libraries yang akan di-load oleh web server. Akan tetapi hal ini pun dapat 
menimbulkan kelemahan·, jika dll tersebut crash maka otomatis akan 
menyebabkab web server crash juga. Kelemahan yang lain adalah sulitnya men-
debug dll yang telah diload oleh web server. 
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Pada akhirnya berkembang suatu arsitektur baru dimana interface program 
dengan web server dipisahkan dengan aplikasi pemetaan yang mengakses data 
spasial dan memproduksi gambar serta dokumen HTML. Interface tersebut 
berkomunikasi dengan web server untuk menerima request dan rneneruskan 
request tersebut ke aplikasi pemetaan yang diminta. Aplikasi pemeta.an tersebut 
lokasinya tidak harus sama dengan web server. Sehingga proses yang terjadi 
dalam program aplikasi tidak membebani web server. 
Web Client 
Web Server 
Gam bar 2.2 Arsitektur penggunaan interface 
I 
Beberapa Map Server yang mendukung arsitektur tersebut antara lain: 
ESRI's Arc View Internet Map Server (AviMS) and MapObjects Internet Map 
Server (MoiMS). AviMS and MoiMS merupakan 2 produk map server dari 
ESRI (Environmental System Research Infonnat). 
wptc's Meta View 
Meta View adalah sebuah map server yang berbasis pada Arc View (salah satu 
produk pemetaan dari ESRI) . 
. ,
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2.7.1 Konsep ArcView Internet Map Server 
ArcView Internet Map Server(Av-IMS) merupakan sebuah ekstensi yang 
dapat ditambahkan pada aplikasi ArcView GIS dan dapat digunakan untuk 
menyajikan aplikasi pemetaan/layanan peta di internet serta mengakses infonnasi 
peta dari aplikasi web klien. Komponen-komponen dalam Arc View Internet Map 
Server berinteraksi pada sebuah web site untuk mendukung interaksi antara klicn, 
middleware dan server. Yang dimaksud dengan server disini adal ;; h server yang 
terdiri dari aplikasi dan data. Komponen-komponen yang terintegrasi dalam Av-
IMS antara lain : 
• Internet Map Server extension untuk Arc View. 
Ekstensi ini membuat agar session ArcView mampu berkomunikasi 
dengan web server 
• ESRIMap extension for your web server 
Ekstensi ini membuat agar web server mampu berkomunikasi dengan 
ArcView. Dengan ekstensi ini, web server dapat berkomunikasi dengan satu 
atau lebih session Arcview yang berjalan pada satu atau 1ebih komputer dan 
mengatur koneksi yang terjadi. Ekstensi ESRIMap web server dibangun 
dengan ISAPI (the Microsoft Internet Server Application Programming 
Interface) dan NSAPI (Netscape Server Application Programming Interface). 
• MapCafe applet. 
Applet berbasis java yang menyediakan user interface yang telah siap 
untuk meletakkan peta pada web dengan menggunakan ArcView !MS. Tool-
tool dasar MapCafe disediakan untuk mendukung browsing, exploring, dan 
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melakukan query pada peta. Ketika user membuka salah satu peta pada web 
page, applet akan didownload secara otomatis. 
Av-IMS menggunakan sebuah socket untuk melakukan koneksi ke web 
server. Socket adalah sarana umum dalam protokol TCP/IP untuk mem-p(/ssing 
messages antara 2 proses yang berada baik dalam host yang sama rnaupun 
berbeda. Internet Map Server 'listens' dari sebuah alamat socket yang telah 
ditetapkan dan disebut dengan port. Client dari Server tersebut (dalam hal ini web 
server merupakan klien yang melakukan request) mengirimkan pesm (me5"sages) 
melalui port ini; respon dari server dikembalikan dengan menggunakan port yang 
sama. Socket protocol memungkinkan server untuk melakukan hlocki•1g pada port 
pada saat server s~dang melakukan pemrosesan suatu request . Hal ini berarti 
bahwa request lain yang dc.tang akan ditempatkan dalam antrian (queue) pada port 
tersebut meriunggu pdayanan dari server. Socket merupakan sebuah cara yans 
efisien untuk melewatkan messages, selain itu ada keuntungan tambahan lainnya 
yaitu memungkinkan dilakukannya antrian first-in-first-out (FIFO) terhadap 
requests yang datang. 
Request dari klien yang meminta pelayanan dari internet map server 
diterima oleh web server kemudian diteruskan kepada internet map server. 
Hubungan antara web . server dengan Arc View IMS dibangun dengan 
menggut1akan Microsoft Internet Service Application programming interface 
(ISAPI) ,.mtuk web :;erver Microsoft Internet Information Server dan Netscape 
Service Application Programming Interface (NSAPI) untuk Netscape Enterprise 
Server. 
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Av-IMS hanya mampu mendukung 5 macam Web server, yaitu [ESR97] : 
1. Microsoft Internet 1nfonnation Server (liS) 
2. Microsoft Personal Web Server 
3. Microsoft Peer Web Services (Windows NT Workstation 4.0) 
4. Netscape Enterp1ise Server 
5. Netscape FastTrack (Windows NT Workstation 3.51 or 4.0, Windows 95, 
UNIX) 
Av-IMS dapat digunakan untuk memecahkan berbagai mar:am persoalan 
yang berhubungan dengan integrasi Sistem Informasi Geografis dt ngan internet 
ataupun intranet. Seluruh fitur dan fungsi dari Av-IMS dapat digunakan untuk 
mengirimkan peta dinamis dan informasi peta yang lain melalui internet. 
Hingga saat ini, daa format raster image yang banyak digunakan di dunia 
World Wide Web adalah dalam format Graphic Interchange Fonnat(GIF) . dan 
Joint Photographic Experts Group (JPEG). Kontrol Acti'-:eX ESRI WebLink 
memiliki method untuk mengkonversikan file bitmap Windows yang diekspor 
oleh Map kontrol ke salah satu dari kedua format ini. Method ExportToJPEG atau 
ExportToGIF dari View dapat digunakan untuk mengkonversikan isi dari suatu 
View ke dalam bentuk file JPEG atau GIF, dimana kemudian file ini akan 
dikirimkan ke webserver aengan menggunakan method WriteFile dari kontrol 
WebLink. Kedua format ini mengurangi ukuran data image dalam jumlah yang 
besar melalui kompresi dan juga mengurangi waktu yang ditutLthkan untuk 
mengirimkan data melalui internet. 
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2.7.2 Fungsi ArcView Internet Map Server 
Arc View Internet Map Serve!" (ArView lMS) adalah sebuah produk untuk 
web author yang ingin \lntuk membuRt p~ta dinamis dapat diakses melalui web 
site. 
Fungsi-fungsi dasar yang didukung oleh ArcView Internet Map Server dapat 
dideskripsikan sebagai berikut 
Membuat Peta 
Method ExportToJPEG atuu ExportToGIF dari suatu objek View dapat digunakan 
untuk menghasilkan sebuah file JPEG atau file GIF yang akan menampilkan isi 
dari View pada ArcView GIS ke dalam format JPEG atau GIF urtW< kemudian 
dikirimkan ke web server oleh kontrol Web Link agar dapat ditampilkan di 
Internet. 
Membuat HTML 
HTML merupakan kependekan dari Hypertext Markup Language. Ini adalah 
sistem marking up atau tagging sebuah dokumen sehingga dapat dipublikasikan 
melalui internet. Kita dapat menggunakan HTML untuk mengimplementasikan 
kontrol sederhana untuk memanipulasi peta. WebLink memiliki sebuah method 
WriteString yang digunakan untuk membuat HTML. Syntax URL yang 
digunakan oleh client untuk membuat request diubah dalam bentuk nama arguinen 
oleh WebLink dan dikirim ke server sebagai tipe object. Selain method 
WriteString, Weblink juga J:Tlemiliki method Writeelt yang dapat digunakan 
untuk membuat suatu file html yang dapat disimpan disuatu lokasi te1tentu. 
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Pan 
Fungsi ini digunakan untuk memindahkan atau menggerakkan peta pada posisi 
tertentu yang diinginkan oleh user. 
Zooming 
Dengan menambahkan fungsi ini ke aplikasi, end user dapat memperbesar peta 
(zoom-in) ataupun mempei·kecil peta(zoom-out) dengan mengklik pada image di 
web browser klien . 
. Applet Java 
Programmer dapat membuat client-side Java Applet sendiri ur:.tuk berhubungan 
dengan aplikasi ArcView Internet Map Server. ESRI menyediakan applet yang 
digunakan untuk user interface. Programmer juga dapat mendesain web page 
lebih lanjut dengan mengombinasikan applet Java atau kontrol ActiveX ke dalam 
aplikasi yang dibuat. 
2.8 A reView Network Analyst 
2.8.1 Konsep Jaringan Jalan (Network) 
Dalam Sistem Informasi Geografis, Jarmgan jalan (network) 
direpresentasikan sebagai sekumpulan fitur garis yang terkoneksi[ORM99]. 
Theme garis ketika digunakan dalam analisa jaringan jalan, disebut dengan theme 
Janngan. 
Model network dapat direpresentasikan sebagai graph gari~ yang dibcntuk 
dari link yang merepresentasikan segmen garis serta node yang mere1,Jresentasikan 
koneksi antar segmen garis tersebut[LUP87]. 
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Dalam melakukan analisa rute dalam model network seperti jalan dan 
sungai, maka akan lebih tepat bila digunakan model spatial berbasis vektor, 
dimana model ini dapat menangani entitas diskrit contoh menyimpan panjang 
yang tepat dari arc sebagai arc atribut, sedangkan model raster hanya akan 
mengira-ngirakan saja, tergantung dari resolusi grid [HUSOO]. 
2.8.2 Fungsi Arc View Netwm;k Analyst 
Arc View Network Analyst merupakan suatu . ekstensi yang dapat 
diintegrasikan dengan aplikasi ArcView GIS dan dapat digunakan untuk 
memecahkan pennasalahan yang berhubungan dengan jaringan jakn [ESR98). 
Dengan menggunakan Arc View Network Analyst, user dapat : 
• Mengakses data geografis jaringan berbasis ARC/INFO coverage, ESRI 
Shapefile serta Cad Drawing 
• Menemukan rute terpendek atau rute tercepat antara dua lokasi, atau 
menemukan rute terbaik untuk menuju ke beberapa lokasi. Lokasi yang 
diinginkan dapat ditambahkan secara interaktif dengan mengklik pada lokasi 
yang diinginkan dari segmen jalan yang ada atau melakukan address 
geocoding dengan memberikan input lokasi yang diinginkan pada suatu dialog 
box. Selain itu penentlian rute terbaik juga dapat mempertimbangkan jam-jam 
sibuk serta jam normal sehingga dapat dihasilkan rute yang berbeda antara 
jam sibuk dengan jm:n nonnal. 
• Menemukan fasilitas terdekat dari suatu lokasi. Penentuan fasilitas terdekat ini 
dapat 0.idasarkan pada waktu a tau jarak. 
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• Menentukan suatu area pelayanan pada suatu jarak atau waktu perjalanan 
tertentu dari suatu lokasi . Area pelayanan yaitu suatu batasan area yang dapat 
I 
dilayani dari suatu lokasi tertentu, misal penentuan lokasi pemadam kebakaran 
• Menggunakan software A venue, yang merupakan object oriented scripting 
dari Arc View GIS melakukan otomatisasi, menambahkan kemampuan baru 
dan membangun aplikasi . 
2.8.3 Biaya Perjalanan 
Dalam mendefinisikan suatu biaya perjalanan dalam Ne:w)fk A.nalyst 
dapat digunakan salah satu dari dua jenis biaya, yaitu jarak serta waktu. 
- Jarak 
Network Analyst menghitung rute dalam data unit pada theme jaringan 
dengan menggunakan panjang dari tiap segmen garis sebagai biaya perjalanan. 
Hal ini akan dapat betjalan dengan baik, bila panjang dari tiap segmen garis 
disimpan sebagai ukuran unit yang tetap, seperti meter. Namun, dengan data y~.ng 
tidak terproyeksi, panj~ng garis tersimpan dalam derajat desimal (decimal 
degrees) yang mana hasilnya kurang dapat dipercaya. Hal ini karena derajat 
desimal bukanlah konstan. 
Satu derajat sama dengan 11360 lingkaran (0,002777 ... jika dikonversikan 
ke desima). Dalam sistem koordinat spherical yang berbasis pada data yang tidak 
terproyeksi, lokasi pada bumi diukur dengan menggunakan derajat latitude dan 
longitude. Garis longitude b'erada dari utara ke selatan dari globe dan bertemu 
pada ujung globe. Garis latitude berada dari timur ke barat. Garis latitude akan 
31 
menjadi semakin besar bila ekuator dan akan mengecil bila mendekati UJung 
globe. 
Bila panjang garis (line length) disimpan dalam derajat desimal , maka 
Network Analyst akan menemukan rute terpendek dalam ukuran derajat desi1~al , 
padahal beluin tentu suatu derajat desimal yang lebih kecil dari derajat desimal 
yang lain akan merupakar, rute terpendek. Oleh karena itu haruslah dilakubn 
konversi dari derajat desin1al ke suatu unit pengukuran tertentu yang tetap, misal 
meter, mil dan sebagainya. 
- Waktu 
Bila kita mendasa ikan pengukuran pada jarak, maka rute terbaik yang 
dapat dihasilkan dari dua titik adalah rute terpendek dari beberapa alternatif rute · 
jalan yang dapat ditempuh. Namun rute terpendek yang dihasilkan belum 
memastikan bahwa rute tersebut juga merupakan rute tercepat. Hal ini karena 
bel urn tentu pada jalan ya11g dilalui pada rute terpendek tersebut akan lebih cepat 
ditempuh dibanding alternatif jalan yang lain. Untuk itu dapat digunakan waktu 
sebagai biaya perjalanan uiltuk menentukan waktu tercepat yang dapat ditempuh. 
2.8.4 Model Interseksi Jalan 
Ketika suatu segmen garis bertemu dengan segmen garis yang lain dan 
saling beriuterseksi, maka terdapat tiga kemungkinan dari interseksi tersebut 
1. Segmen-segmen garis tersebut benar-benar saling berinterseksi dan 
diperbolehkan untuk m~lakukan sembarang belokan dari segmen-segmen 
garis yang berinterseksi tersebut. 
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2. Segmen-segmen garis tersebut benar-benar saling berinterseksi, namun tidak 
diperbolehkan antar segmen garis tersebut untuk saling berhubungan, misal 
melakukan belokan dari segmen garis yang saling berinterseksi. Hal ini dapat 
I 
terjadi karena adanya aturan-aturan lalu lintas yang harus dipatuhi . 
. ' 
3. Segmen-segmen garts tersebut tidak benar-benar saling berinterseksi , ha\ ini 
karena suatu segmen garis dalam kondisi riilnya berada di atas segmen garis 
yang saling berinterseksi tersebut (misal dalam memodelkan jalan tol yang 
berada di atas jalan yang lain). 
Bila yang interseksi yang terjadi adalah kemungkinan pertama, maka tidak 
perlu melakukan proses apapun, karena Network Analyst akan menganggap 
segmen-segmen garis tersebut bebas dihubungkan antara yang satn jengan yang 
lain. Permasalahan akan timbul bila kemungkinan yang terjadi ar1tara ir.terseksi 
jalan tersebut adalah kemungkinan kedua atau kemungkinan ketiga. Dimana harus 
dilakukan proses tertentu untuk memberitahukan kepada Network Analyst bahwa 
segmen-segmen garis yang saling berinterseksi tersebut tidak benar-benar saling 
berinterseksi. 
2.8.4.1 Pemodclan Belokan Jalan 
Dalam dunia nyata, ketika tiba pada suatu interseksi jalan yang 
menghubungkan beberapa jalan, maka harus dipatuhi aturan-aturan lalu lintas 
yang mengatur segmen jalan manakah yang dapat dilewati dan mana yang tida~ 
boleh dilewati. 
33 
Dalam pemodelan jaringan jalan, memodelkan belokan yang terjadi akan 
menjadi lebih kompleks. Hal ini teijadi karena suatu belokan terdiri atas node dan 
se~:,rmen-segmen garis yang berhubungan dengan node tersebut. Segmen-segmen 
garis yang dihubungkan oleh node-node tersebut dapat saling berhubungan 
melalui arah manapun. 
END 
o------+--f-¥.--.....:.;...-__ 
START 
Gambar 2.3 Pemodelan Belokan 
Mi~al seperti dalam gambar 2.3 diatas, suatu node x menghubungkan . 
empat segmen jalan, maka keempat segmen jalan ini dapat saling menuju ke 
segmen jalan yang lain melalui arah manapun. Sedangkan dalam dunia nyata 
hanya boleh dilakukan belokan dari segmen jalan satu (dikenal dengan istilah 
From Edge) ke segmenjalan tiga (dikenal dengan istilah To Edge). 
2.8.4.2 Pemodelan Jalan Layang 
Ketika suatu segm~n garis melalui suatu segmen garis yang lain dan 
bertemu pada suatu node, bukan berarti bahwa segmen garis tersebut dapat 
melalui s~gmen garis yang berhubungan terse but. 
Segmen garis yang 111,elalui segmen garis yang lain tanpa berinterseksi 
disebut dengan fitur Nonplanar untuk mengindikasikan bahwa segmen garis 
34 
yang direpresentasikan tidak saling berhubungan [ORM99]. Sedangkan fitur 
Planar m~nunjukkan ba.hwa segmen garis yang berinterseksi dapat saling 
berhubungan. Segmcn garis merupakan fitur plar1ar atau non planar tergantuP.g 
dari bagaimana data saat didigitasi . Terkadang suatu data dapat mengandung 
fitur planar maupun non planar. 
Bila data yang digunakan merupakan fitur planar, maka perlu dibuat 
identifikasi segmen jalan untuk !Uemberitahukan kepada Network Analyst 
segmen-segmen garis manakah yang benar-benar saling berhubungan dan mana 
yang tidak. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat dua field tambahan pada 
tabel yang disebut elevation field yang terdiri atas F'_Eiev (menunjukkan asal 
ketingg!an) dan T_Eiev (tujuan dari asal ketinggian) 
2.9 Konsep Avenue 
A venue merupakan sebuah bahasa scripting berorientasi obyek yang berada 
di dalam ArcView GIS dan dapat digunakan untuk membantu aplikasi ArcView 
GIS dalam melakukan pengolahan data. 
Penggunaan script A venue sebagai bahasa pemrograman di lingkungan 
ArcView sangat membantu untuk melakukan kustomisasi data, meminta Arc View 
untuk langsung melakukan .suatu perintah tertentu tanpa perlu melalui menu-menu 
yang tersedia atau bahkan untuk mengembangkan suatu aplikasi yang lengkap 
dengan Arc View user interface. 
Penekanan Avenue sebf.gaimana pada bahasa pemrograman berorientasi 
obyek yang lain adalah pada pengidentifikasian obyek dan kemudian 
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mengirimkan request pada obyek tersebut. Ketika obyek menerima request ini, 
kemudian ia akan melakukan beberapa tindakan untuk merespon request tersebut. 
Obyek ArcView meiUpakan anggota dari sebuah hirarki class yang 
diorganisasikan kedalam kategori fungsional yang berhubungan dengan seluruh 
aspek dari aplikasi. 
Untuk mengorganisasikan kapan dan bagaimana request dibuat dapat 
digunakan statement Avem~e . Request menspesifikasikan apa yang akan 
Jilakukan oleh instance dari class yang diberikan dan sebuah method yang 
menspesifikasikan bagaiman request diselesaikan. Oleh karena itu pemrograman 
Avenue lehih banyak berupa penulisan obyek request dibanding pt~manggilan 
fungsi . Dengan mengirirnkan request ke obyek maka akan diaktifkan pula method 
yang sesuai pada class dimana instance dari class adalah object tenebut. Jumlah 
request dan obyek yang dapat digunakan oleh A venue tergantung dari aplikasi 
yang diintegrasikan ke dalam Arc View GIS. Misal request FindPath pada obyek 
Network hanya dapat digunakan jika ekstension ArcView Network Analyst 
diintegrasikan dalam project ArcView GIS. 
Script avenue dapat diimplementasikan untuk mengintegrasikan ArcView 
GIS sebagai Map Server dengan ArcView Internet Map Server sebagai 
penghubung antara Map Server dengan Web Server serta ArcView Network 
Analyst sebagai analisator rute terbaiknya. Misal dengan menggunakan request 
Make pada obyek Internet untuk melakukan koneksi antara ArcView GI~ 
dengan web server serta request FindPath pada obyek Network yang dapat 
digunakan untuk menemukan suatu rute pada network. 
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Script Avenue menyediakan fleksibilitas yang tinggi serta melakukan 
kustomisasi analisa serta queri [THEOO]. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh David Theobald[THEOO], avenue juga dapat digunakan untuk 
mengintegrasikan berbagai bahasa pemrograman, seperti HTML, Java, ASP serta 
Javascript hingga dapat dihasilkan aplikasi berbasis web yang diinginkan. 
Integrasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan request WriteString atau 
Writeelt pada obyek Weblink. Selain itu untuk pengiriman URL juga dapat 
dimanfaatkan tag Fonn HTML dan menyediakan input tipe hidden yang berisi 
script Avenue yang akan dijalankan hila form tersebut dikirim beserta informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh script Aven·ue tersebut untuk melakukan 
pengolahan data yang terdapat d~lam script tersebut. 
Kekompleksitasan integrasi berbagai bahasa pemrograman ke,:·a1am Avenue 
merupakan salah satu permasalahan yang penting untuk diperhatikan[THEOO]. 
Programmer harus berhati-hati dalam menentukan variabel atau token yang 
digunakan. Misal dalam penggunaan tanda petik dua, request Writestring tidak 
mengenali tanda petik dua didalamnya, kecuali diapit oleh tanda petik dua yang 
lain. Oleh karena itu penggunaan tanda petik dua harus diperhatikan. Jika tidak 
program tidak akan berjalan seperti yang diharapkan. 
BAB III 
PERANCANGANPERANGKATLUNAK 
BABIII 
PERANCANGANPERANGKATLUNAK 
I 
Perangkat lunak yang dikembangkan dalam Tugas Akhir ini bertujuan 
untuk membangun aplikasi Sistem Informasi Geografis berbasis web yang dapat 
menampilkan peta rute jalan terbaik di web browser yang didapat dari hasil 
analisa inputan yang diberikan oleh user. Aplikasi pemetaan berbasis web yang 
dikembangkan m1 membutuhkan beberapa aplikasi penunJ<mg untuk 
membangunnya, antara lain : sebuah web server, dalam hal ini adalah Microsoft 
Internet Information Server (Microsoft liS) , sebuah Internet Map Server, dalam 
hal ini adalah ESRI ArcView Internet Map Server (Av-IMS), sebuah Map Server, 
dalam hal ini adalah ArcView GIS dan didukung dengan ekste.nsion ESRI 
Network Analyst yang digunakan untuk menentukan rute terbaik antara dua titik 
yang diinputkan oleh user. 
Selain aplikasi-aplikasi penunJang diatas, perangkat lunak yang 
dikembangkan ini menggunakan HTML serta Javascript ~ebagai front-encinya 
yang diintegrasikan ke dalam bahasa pemrograman ESRI Avenue ArcView 
dengan menggunakan request WriteString. Scripting avenue ini digunakan juga 
untuk mengolah setiap request yang dikirim oleh Web Server ke Map Server dan 
memberikan response ke hrowser client. Penulis memilih menggunakan bahasa 
pemrograman A venue karena merupakan bagian yang terintegrasi dari ESRI . 
ArcView serta untuk mempe~cepat proses aliran informasi dari Web Server ke 
Map Serve.r tanpa perlu menggunakan applet Java. Seluruh pros<;:s yang terjadi 
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baik dalam analisa data dalam Map Server maupun dalam penggunaan lnt,:rnet 
Map Server diselesaikan sepenuhnya dengan menggunakan script A venue. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam sub bab 2.6, dalam tugas akhir ini, 
internet akan dipandang sebagai jaringan global yang terdiri dari 3 bagian yakni 
:klien, middleware dan aplikasi. Klien disini adalah user yang menggunakan 
aplikasi dengan menggun~kan browser standar dan mempunyai koneksi dengan 
internet. Middleware merupakan bagian yang ditempati oleh web server yang 
bertanggung jawab menerima requesl yang dikirimkan oleh klien dan meneruskar. 
request tersebut ke aplikasi·. 
Pada bagian aplikasi terdapat aplikasi pemetaan (map savice) yang 
berfungsi mengartikan dan memproses request dari middleware menjadi respon 
yang berarti. Dalam aplikasi pemetaan i:-1i terdapat Internet Map Server yang 
berfungsi untuk menghubungkan aplikasi pemetaan (Map Server) dengan Web 
Server dan mengartikan parameter-parameter yang dikirim oleh user mdalui URL 
tersebut untuk kemudian diproses oleh Map Server. Selain aplikasi pemetaan, 
terdapat data-data yang dibutuhkan oleh aplikasi dalam memberikan respon. Data 
tersebut dapat berupa data spasial, database, dan lain-lain. Respon tersebut 
kemudian dikirimkan ke web server yang kemudian akan meneruskan hasil 
request tersebut ke client. 
Bag ian 
Client 
Komponen 
Web Browser 
(Web Page+ JPEG Map) 
Fungsi 
mengirimkan request 
dan menyajikan 
informasi di browser 
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-----------------------
Middleware WEB SERVER memecah request dan 
mengembalii<.an 
rcspon kepada 
browser 
~---------~~~--~------­
Aplikasi 
Oata l 
~pasia~ 
(map service) 
~--· -
Data 
tabular Scripts Avenue 
Gam bar 3.1 Interaksi antar bagian 
3.1. Deskripsi Sistem 
memberi respon atas 
request dari klien dan 
menyimp<m informasi 
Untuk menjelaskan pemodelan proses yang ada, digunakan Diagram Alir 
Data (Data Flow Diagram(DFD)). DFD merupakan .teknis grafts yang 
inenggambarkan aliran data dan transformasi data dari input sampai menjadi · 
output. Untuk penggambaran komponen DFD ini digunakan standarisasi simbol 
Y ourdon!DeMarco dengan bentuk simbol seperti dibawah ini 
Entitas 
Media 
Penyimpanan 
Gam bar 3.2 Komponen DFD 
Aliran Data 
... 
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Entitas berfungsi sebagai penghasil atau pemakai informasi yang berada di 
luar sistem yang dimodelkan. Proses menyatakan proses transformasi informasi 
yang berada dalam sistern. Media penyimpanan (Data Store) adalah media 
penyimpan data dalam sistem yang dapat diakses oleh satu atau beberapa proses. 
Aliran data (Data Flow) adalah satu atau sekumpulan data atau informasi yang 
mengalir dari satu proses ke proses lainnya, dari suatu entitas ke proses atau dari 
suatu media penyimpan ke proses. Tanda panah menunjukkan arah aliran data. 
Susunan DFD perangkat lunak untuk pencarian rute terpendek dimulai 
dari Context Level atau level 0 dari DFD kemudian diteruskan hingga detail dari 
tiap proses yang ada. 
0 -< 
Penentuan Lokasi _....,. 
Untuk 
Menampilf-an Rute 
Terbaik. Berbasis .__. 
Web 
+ 
URL 
lnputAsal 
Input Tujuan 
Peta Rute Terbaik 
Pemakai 
Gambar 3.3 Context Level DFD Pencarian Rute Terbaik Berbas s Web 
Dimana pemakai memasukkan input alamat asal dan alamat tujuan ke 
dalam sistem Pencarian Rute Terbaik Berbasis Web dan menerima output pet::J. 
rute tercepat dan terpendek. Selain input alamat asal dan tujuan user sebenarnya 
juga memberikan input berupa URL ketika mengirimkan inputan ke Map Server. 
URL ini berfungsi untuk 1i1emberi instruksi kepada Map Server bahwa script apa 
yang akan dijalankan serta parameter-parameter apa yang diberikan kepada script 
tersebut untuk diproses. 
·, 
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Context level diatas kemudian dipecah lagi menjadi beberapa sub proses 
dari proses pencarian rute terbaik. Proses tersebut dipecah menjadi tiga proses 
utama, yaitu Proses lntt;rpretasi URL, Proses Analisa Input serta Proses 
Menampilkan Hasil. Proses Interpretasi URL digunakan untuk memecah URL 
yang dikirim oleh user ke d1lam bentuk parameter-parameter yang berguna untuk 
menentukan scripting manakah yang digunakan dalam proses analisa input 
nantinya. Proses Analisa Input digunakan untuk melakukan analisa terhadap input 
yang diberikan oleh pemakai melalui web, sedangkan proses Menampilkan Hasil 
digunakan untuk menampilkan peta rute terbaik yang dihasilkan dari proses 
analisa input kepada user melalui internet. Dalam proses analisa input nantinya 
digunakan file data spatial yang telah disediakan sebagai infonnasi dasar yang 
akan diolah berdasarkan input yang diberikan oleh user. 
Pemakai 
Pemakai 
Pemakai 
3 
lnterpretasi 
:;...- URL [URL] 
+ 
Parameter 
' 11>-
[Titik Tujuan] Ana lisa 
.;,.... 
[Titik Asal] Input 
+ 
Rute Terbaik 
r 
2 
[Peta Rule Terbaik] . Menampilkan 
"""' Hasil 
+ 
-~ Data Spatial 
File Data Spatial 
Gambar 3.4.Level 1, detail Proses Pencarian Rute Terbaik 
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Dalam proses Interpretasi URL dilakukan interpretasi terhadap URL yang 
dikirimkan oleh user. URL yang dikirimkan tersebut berisi informasi nama script 
yang akan dijalankan, nama View yang akan diolah serta sebuah keyword 
tertentu. Selain itu juga akan dikirimkan infonnasi koordinat atas, bawah, kanan 
serta kiri dari image peta yang akan ditampilkan. 
[URL] 
Pemakai 
3.1 
Pemecahan 
URL 
Parameter 
3.2 
Penentuan 
"""' 1 script yang 
[Parameter] digunakan 
Analisa Input 
Gambar 3.5 Level 2, Detail Proses Interpretasi URL 
Dalam pro~es Analisa Input perlu dilakukan proses Penge.:;ekan Input 
untuk melakukan pengecekan apakah data alamat asal dan tujuan 1elah dii si oleh 
user atau belum serta apakah data alamat asal dan tujuan tersedia cl.alam database 
atau tidak. Bila data tidak valid maka akan diberikan pcsan error ke user, bila data 
telah valid,maka dai:a-data tersebut akan dikirimkan ke Map ~~erver un~uk 
kemudian diolC~h dan di lakukan proses geocoding untuk dapat menghasilkan 
lokasi awal dan lokasi tujuan pada peta untuk kemudian dapat ditampilkan rute 
tercepat dan terpendek pada layer theme baru. Theme yang dihasilkan ini 
kemudian ditampilkan di internet dalam bentuk file image JPEG. 
l!i> ... .N 
-J 
File Theme Baru ·...e:· 
[Input Asal] 
Pemakai 
Pesan Error 
[Input Tujuan] 
1.1 y 
~ 
Pengecekan 
·-· input 
+ 
Data Titik Asa\ dan tujuan 
Theme Baru 
v 
1.2 
Penentuan 
Lokasi 
[Parameter] 
lnterpretasi URL 
+ [File Data Spatial] 
Data Spatial 
Data Lokasi 
y 
1.3 
[Rute Terbaik] 
Analisa Rute ~·· 
Menampilkan Hasil 
+ 
Gam bar 3.6 Level 2, Detail proses analisa input 
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Dalam proses penentuan lokasi dilakukan beberapa proses untuk dapat 
mengidentifikasikan input yang diterima hingga menjadi lokasi awal dan lokasi 
tujuan puda theme peta. Pertama kali setelah menerima input dari user, untuk 
setiap iPput dilakukan proses standarisasi geocoding sesuai dengan aturan 
geocoding yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian dilakukan proses setting nilai 
untuk pengecekan ejaan, nilai minimum untuk lokasi yang cocok serta nilai 
44 
minimum kandidat yang sesuai dari lokasi yang cocok tersebut. Dari setting nilai 
ini dilakukan pencarian kandidat lokasi yang tepat. Bila ditemukan maka 
ditambahkan point pada lokasi tersebut. bila tidak muncui pesan pada u~ cr. 
Pengecekan input 
[Data Titii< Asal dan tujuan] 
'ij;' 
1.2 3 
Pembuatan 
Standardisasi 
Geococing 
•10110( 
[File Data Spatial_ 
Data Titik Asal dan Tujuan 
y 
1.2.4 
Data Spatial 
1.2.5 
Setting Nilai 
Standardisasi Data Kandidat Lokasi Titik Asal dan Tujuan 
· Pencarian 
--. Kandidat 
Lokasi 
File Theme Baru 
Data Lokasi Asal dan Tu_, uan 
y 
1.2.6 
Penambahan 
[Theme Baru] ' Lokasi Pada 
-"'( ' 
Theme 
[Data Lokasi] 
Menampilkan Rute Terbaif: 
Gam bar 3.7 Level 3, Detail Proses Penentuan Lokasi 
Setelah dihasilkan peta rute terbaik diantara dua titik inputan user, maka 
proses selanjutnya adalah menampilkan rute terbaik tersebut ke browser pemakai 
melalui Internet Map Server. , Perlu dilakukan juga proses penyettingan object-
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object Internet Map Server sebelum melakukan pengmman data. f"'mses 
penyettingan dan menampilkan peta ini dilakukan melalui bahasa p~rnrograman 
Avenue. 
Analisa Input 
[Rute Terbaik] 
~ 
2.1 
Setting 
object IMS 
Data Peta 
I y 
2.2 
Tampilan 
Peta 
[Peta Rute Terbaik] 
' Pemakai 
Gambar 3.8 Level 2, Detail Proses Menampilkan Hc- si·! 
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3.2 Deskripsi Data 
Seperti program aplikasi pada umumnya, program ini membutu11kan data 
masukan (input) serta menghasilkan data keluaran (output). Berik1t ini akan 
dijelaskan mengenai bagian-bagian tersebut. 
3.2.1 Data Masukan(Inptat) 
Dalam aplikasi tugas akhir ini,data masukan (Input) dibedakan menjad1 2 
y.1itu data masukan berupa file gambar peta dengan format ESRI shapefile dan 
berupa request dari klien . I?equest dibutuhkan untuk menentukan proses yang 
dijalankan oleh aplikasi dalam memberikan respon. 
Sehuah shapefile merupakan gabungan dari 3 jenis file yang berbeda 
ekstensi yaitu : *.shp, *.shx dan *.dbf. Sebagai input dari aplikasi , sebuah 
shapefile yang ditambahkan pada aplikasi harus mempunyai ketiga jenis file ini 
secara lengkap. 
3.2.1.1 Request 
Request ini berupa parameter-parameter yang terdapat pada liRL (Uniform 
Resource Locator) yang dikirimkan klien dan diterima web servtr. Kemudian 
web server meneruskan request tersebut ke Internet Map Server, yan~ akan 
memecah parameter URL tersebut dan mengirimkannya ke Map Server. 
Parameter-parameter yang terdapat pada URL tersebut berisi nama script yang 
akan dijalankan, nama peta yang dipanggil, nama View dari Project serta 
informasi-infonnasi lain yang dikirimkan dengan menggunakan tipe hidden dari 
tag Input pada Form HTML yang dibuat dengan menggunnakan bahasa A venue. 
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Selain berupa parameter-parameter yang terdapat pada URL, request juga 
mengirimkan input alamat asal serta alamat tujuan atau area asal serta area tujuan 
yang diberikail oleh user pada form HTML yang disediakan untuk 1~emudian 
diteruskan oleh Internet Map Server ke Map Server. Bila input yang diberikan 
berupa area asal atau area tujuan, maka Map Server tidak langsung mengolah data 
tersebut hingga menjadi theme peta baru, melainkan memberi inputan lagi untuk 
user memilih area manakah yang diinginkan untuk dituju. Hal ini karena area asal 
atau area tujuan hanya berisi kategori area yang akan dituju, bukan nama 
are:a(bangunan ). 
3.2.1.2 Shapefile 
Shapefiles adalah format file yang diperkenalkan oleh ESRI 
(Environmental Syatem Research Institute Inc.) untuk menyimpan fitm-fitur 
geografis non-topo!ogi dalam sebuah himpunan data spasial. Sebagai,nana yang 
telah dijelaskan pada sub bab 2.2, data spatial adalah informasi mengenai bentuk, 
lokasi dan relasi antara fitur-fitur geografi yang biasanya disimpan dalam bentuk 
koordinat dan topologi[CHA97]. Sebagaimana yang dijelaskan padu sub bab 2.3, 
model data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah model data vektor. 
Oleh karena itu fitur-fitur geografis pada peta direpresentasikan sebagai sebuah 
himpunan (sets) posisi koordinat X dan Y. Fonnat file ini tergolong sederhana dan 
sesuai untuk menyimpan data skala kecil hingga menengah. Untuk data bcrskala 
·, 
besar diper1ukan sebuah spatial database engine yang dapat mendukung 
penyimpanan data tersebut beserta informasi yang berkaitan. 
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Definisi dari poligon dan arcs dalam shapefile berbeda dengan coverage 
yang dibuat dengan ARC/INFO. Perbedaan ini disebabkan karena shc~oefile tidak 
menyimpan topologi sedangkan coverage menyimpannya. Karena slw,'J(fi/e tidak 
menyimpan topologi maka format file shapefi!e memungkinkan di1akukanm a 
pengelompokan beberapa fitur ke dalam satu fitur gabungan. 
Sistem pengkoordinatan pada shapefiles (dan pada sistem pemetaan secara 
umum) menggunakan sistem koordinat Cartesian. Sistem pengkoordinatan 
Cartesian menggunakan sebuah garis horisontal dan vertikal. Pusat koordinat (ti ti k 
yang mempunyai koordinat (0 ,0)) terletak pada titik di pojok kiri bawah. "Nilai 
pada garis horisontal bertambah dari kiri ke kanan dan nilai pada gari s vertikal 
bertambah dari bawah ke atas. 
5 
4 
3 
2 
1 I 
~1~2~~3-.4~5~6-,7~ 
Gamb~r 3.9 Koordinat grafik shapefile 
Pada ilustrasi di atas, area pada gambar direpresentasikan den:san titik-titik 
yang berurutan yang dimulai dari koordinat (1 ,1) kemudian (6,1); (5,3 ); (6,5); 
(3,5) dan ditutup paua titik (1 ,1). Pada data shapejiles yang seber ;lnya, untuk 
sebuah fitur pacta peta akan dihadapkan dengan ratusan, ribuan bahkan jutaan 
koordinat titik -titik. 
Namun perlu diperhatikan bahwa sistem koordinat yang digunakan untuk 
mengatur layar monitor (untuk pemrograman pada layar) pada umumnya berbeda 
dengan sistem koordinat yang digunakan pada shapefiles. Pusat koordinat berada 
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pada pojok kiri atas. Nilai pada garis horisontal bertambah dari kiri k~ kP.nan, dan 
nilai pada garis vertikal bertambah dari atas ke bawah. 
Bidang geometri dari tiap fitur pada peta disimpan sebagai selJuah shape 
yang terdiri dari himpunan koordinat-koordinat vektor. Shapefile mendukung 
shape baik titik (point), garis (line) dan poligon tertutup. Sebuah ESRI shapefile 
hanya dapat menyimpan satu jenis shape. 
Sebuah ESRI Shapefile disimpan sebagai 3 buah file cialam file system 
komputer, yaitu Main File (*.shp), Index File (*.shx) dan dBASE File (* dbf). 
Main File menyimpan bidang geometri setiap shape dengan himpunan titik-
titiknya. Inde-x File menyimpan index otTset untuk tiap record yang bersesuai::ln 
pada main file. Sedangkan atribut-atribut dari tiap fitur disimpan sebagai record 
dalam file database berformat dBase . Setiap bentuk pada main file mempunyai 
sebuah record dalam tabel dBASE. Setiap record atribut tersebut mempunyai 
hubungan one to one (I : 1) dengan bentuk yang bersesuaian, relasi ini ditentukan 
oleh nomer record. Cleh karena itu record dari atribut-atribut di dalarn tabel dBase 
harus mempunyai urutan yang sama dengan urutan reco1d pacta main file. 
Kelebihan format shapefile adalah kemampuannya melakukan 
penggambaran grafik dengan lebih cepat dan didapatkan data rPodel yang 
sederhana. Sedangkan kelen:tahannya adalah adanya kesulitan dalam melakukan 
analisa maupun editing topologi pada format file shapefile, karena shapefile tidak 
menyimpan topologi . 
Untuk mendapatkan shqpefiles, terdapat beberapa cara: 
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• Dengan menggunakan ESRI software (misalnya : ArcView, Arc/INFO dan 
Business Map) untuk mengkonversi , membuat dan atau mengedit siwpefiles 
• Dengan menggunaka:1 program untuk membuat shapefiles atau mengkonversi 
shapefi!es dari format data yang lain. 
Shapef:le yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah peta Jalan Kota 
Surabaya yang berbentuk vektor yang diler1gkapi dengan data-dat2 spatial standar 
untuk suatu jalan. Shapefile ini akan menjaui theme dasar yang akan digunakan 
dalam proses analisa input yang diberikan pada theme tersebut. Hasil proses 
analisa input nantinya berupa shapefile bara yang berada diatas shapefile peta 
Jalan Kota Surabaya. Shapefile yang baru ini nantinya hanya menampilkan titik 
asal, titik t~~uan serta garis rute jalan terbaik yang menghubungkan antara kedua 
titik tersebut. 
3.2.2 Data Keluaran 
Sebagaimana yang dijelaskan pada sub bab 2.5.2, maka pe1angkat lunak 
ii1i menghasilkan data keluaran berupa dokumen HTML dan file gmnbar yang 
akan ditampilkan di atas browser. Data keluaran ini dihasilkan dari proses 
pengolahan data pada 1nternet Map Server. Kedua jenis keluaran tersebut 
mempunym format tertentu. yang didukung oleh browser standar. Format file 
gambar standar yang dapat ditampilkan di atas browser adalah JPG atau GIF, 
sehingga file gambar yang dihasilkan juga mempunyai format ter~:ebut. Data 
keluaran ini kemudian akan dikirimkan melalui web server untuk ditampilkan di 
atas browser klien. 
s: 
Data keluaran yang dihasilkan baik berupa dokumen HTML naupun file 
gambar semuanya dibuat dengan men:sgunakan bahasa Avenue sehingga 
dokumen maupun file gambar tersebut semuanya berada pada sisi ser1er (server-
side). 
File gambar yang ditampilkan adalah file gambar dengan format JPEG 
yang akan menampilkan rute terpendek atau rute terpanjang dari input yang 
diberikan. 
3.3 Desain Antar Muka 
Desain antar muka digunakan untuk merancang antar muka yang akan 
ditampilkan pada user. Karena antar muka yang digunakan berbasis web, maka 
harus dipertimbangkan segi usabilitas dari antar muka tersebut bukan hanya 
sekedar artistik saja. Antar muka yang dirancang nantinya haruslah mudah 
digunakan dan dipahami oleh user yang baru pertama kali menggunakannya serta 
harus mampu mendukung kecepatan tampilan data di web (inisal tidak banyak 
menggunakan image dalam desain). 
Desain antar muka yang digunakan dalam Tugas Akhir ini tercliri atas enam 
desain antar muka, mulai dari tampilan awal homepage(home ), penentuan rute 
jalan(rute jalan), bantuan penggunaan (help), jawaban pertanya;m-·pertanyaan 
yang berhubungan dengan homepage (FAQ) serta link-link yang terkait dengan 
homepage (Miscellaneous). Desain antar muka yang digunakan terutama 
digunakan pada penentuan rute jalan. 
·, 
52 
Desain penerimaan input untuk rute jalan memiliki tampilan dan fungsi 
seperti dibawah ini : 
I . Rute Jalan 
Antar muka ini merupakan bagian utama dari perangkat bmak yang dibuat 
dan digunakan untuk menerima input dari user yang ingin mt lf,etahui rute 
jalan yang dapat ditempuhnya. Antar muka ini dibuat dengan bahasa Avenue 
dalam aplikasi ArcView GIS untuk kemudian ditampilkan di internet. Input 
yang diberikan oleh user dibagi menjadi dua jenis, yaitu Asal yang berisi 
input tempat user berada saat ini , apakah itu user berada pada suatu alamat 
tertentu atau berada pada suatu bangunan tertentu. Kedua inputan ini (Alamat 
Lengkap serta Area Tertentt\) hanya boleh diisi salah satu saja, jika tidak akan 
muncul pesan kesalahan, dimana hal ini perlu dilakukan untuk menjaga 
validitas data yang diinputkan. Karena bisa jadi antara al amat yang 
dimasukkan dengan lokasi bangunan berada itu nantinyJ berbeda posisi . 
Selain input pada Asal , user juga harus memasukkan input pada Tujuan yang 
nantinya diisi tempat tujuan user dari posisi user saat ini berada. Bila dit,..!kan 
tombol Tampilkan Peta maka akan dimunculkan dua jenis t a~ npilan . 
Pertama, bila pada Asal serta Tujuan diisi langsung pada bagian Alamat 
Lengkap, maka akan langsung ditampilkan peta yang diinginkan. 
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Alamat Lengkap Alamat Lengka·:_ __ _ 
I 
I 
Area Tertentu Area Te rtent _ 
1-Tidakada- ::J 1-Tidak ada----:::J 
Tampilkan Peta I 
Gambar 3.10 Tampilan Input Data 
Kedua bila yang diisi salah satu pada Area Tertentu, maka setelah 
menekan tombol Tampilkan Peta, tidak langsung menampilkan pda yang 
diinginkan, melainkan menampilkan inputan berikutnya yang meminta user 
untuk memilih salah satu bangunan yang tennasuk kategori banguna;~ yang 
dipilih pada Area Tertentu tadi . Bila sudah memilih dan menekan tombol 
Tampilkan Peta, maka akan ditampilkan peta yang diinginkan. 
Ptlih Sa a.h S3tu.Tempat Asa; 
r Terminal WonokromC' 
r. Termmal Bratang 
r Terminal Tambak Oso Wilangun 
r.:o. ro l..o 1 -L.. .I ... I_._.._- '"""' '""'""" 
Alar .!l f u _,;JI', 
Jl. Blaura11 
T ampilkan Pete. 
tjambar J.ll lnput untuk p1l1han Area tertentu 
' Help 
Antar muka i:1i dibuat untuk memberikan pertolongan bagi user yang ingin 
memahami lebih mendetil aplikasi ini beserta fungsi-fungsi yang terdapat 
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pada aplikasi termasuk fungsi-fungsi analisa spatial dasar yang digunakan 
dalam menampilkan peta rute jalan yang dihasilkan. 
3. FAQ 
F AQ .dibuat untuk memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaal' yang 
sering diajukan oleh user yang menggunakan aplikasi ini, sehingga user dapat 
memahami hal-hal lain yang berhubungan dengan aplikasi ini 
4. Miscellaneous 
Antar muka ini digunakan untuk menampilkan link-link yang l~rkait 
dengan ;;1plikasi yang dibuat beserta penjelasan dari masing-masing link 
tersebut. Dir:1ana link-link tersebut dapat digunakan untuk mencari peta dL:nia 
internasional tcmpat masing-masing link tersebut dibuat . 
3.4 Peraacangan Proses 
Setiap proses berhubungan dengan proses yang lain, oleh karena itu perlu 
adanya prioritas proses apa yang aka'1 tedebih dahulu dilakukan . Berikut ini akan 
dijelaskan perancangan proses yang digunakan dalam Tugas Akhir ini 
Proses koneksi Memecah .. Menentukan lokas 
ke web server ... URL awal dan tujuan J 
.. 
Menampilkan Menampilkan I rute terbr.ik .. 'hasil di client 
Gambar 3.16 Proses pencarian rute berbasis web 
Proses awal yang dilakukan adalah melakukan koneksi dari Map Server ke 
Web Server dengan menggt.inakan Internet Map Server. Kemudio.n Map Server 
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meneritTia URL dari user dan memecahnya menjadt informasi yang be ·arti untuk 
menentukan script mana yang akan dijalankan. Proses pencarian lokasi awal dan 
tujuan digunakan umuk merubah input yang diterima oleh user ke bentuk point di 
shapefile. Setelah menentukan lokasi awal dan tujuan kemudian dit c: mpilkan rute 
terbaik antara kcdua titik tersebut. Bila rute terbaik telah ditemJI...an, proses 
selanjutnya adalah mcnampilkan hasil rute terbaik tersebut pada wd1 browser 
client. 
'; 
BAB IV 
IMPLEMENTASIPERANGKATLUNAK 
BAB IV 
IMPLEMENT ASI PERANGKA T LUNAK 
Pacia bab ini akan dibahas mengenai implementasi perangkat lunak yang 
akan dibuat. Perangkat lunak ini dibmtt dengan menggunakan rnt!nggunakan 
bahasa pemrograman Avenue sepenuhnya baik untuk koneksi ke web server, 
memecah parameter-parameter yang diterima serta dalam menentukan lokasi dari 
input yang diberikan sehingga dapat ditampilkan rute tercepat dan terpendek 
antara dua titik yang diinputkan oleh user. Untuk desain halaman web, ada yang 
dibuat dengan bahasa HTML biasa serta ada pula yang dibuat dengan 
mengintegrasikan bahasa HTML dan Javascript kedalam bahasa Avenue. Pilihan 
kedua dilakukan terutama untuk halaman web yang menerima input dari user serta 
menampilkan peta hasil analisa ke internet. 
4.1 PENANGANAN DATA MASUKAN 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab 3, data masukan untuk aplikasi ini 
terdiri dari 2 macam yaitu : file peta (shapefile) dan request dm klien yang 
dikirim dalam bentuk extended URL. Shapefile merupakan data masukan awal 
dan data hasil olahan yang nenentukan peta-peta yang akan :li1ampilkan di 
browser. Sedangkan request merupakan data masukan yang mer.e 1tukan input 
yang diberikan serta proses yang dilakukan pada peta. 
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.~AH 
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4.1.1 Shapefile 
Data shapefile yang diterima pertama kali diolah terlebih dz.hulu agar 
Network Analyst dapat menentukan rute yang tepat antara dua lokasi pada peta. 
Penanganan data shr.pefile meliputi beberapa langkah, antara lain : 
• Pemilihan Proyeksi dari View yang digunakan 
Proyeksi peta digunakan untuk menentukan bagaimana suatu area bumi 
diproyeksikan pacta bidang datar. Proyeksi peta yang diguna1\an dalam 
implementasi ini adalah proyeksi standard. 
• Melakukan proses gcocoding berdasarkan model pengalamatan yang telab 
dipilih 
• 
• 
Proses geocoding nantinya, menentukan bagaimana suatu lokasi dapat 
ditemukan pada peta. Proses geocoding menggunakan n1odel pengalamatan 
US Single Range. 
Mengolah model overpass/underpass 
Pemodelan overpass/underpass dilakukan dengan menambhkan dua field 
baru yaitu F _Elev dan T_Elev. F _Elev menentukan ID ketinggian asal dan 
T _ elev menentukan ID ketinggian tujuan. ID ketinggian ini dibed!:lkan untuk 
setiap segmen garis yang berhubungan padahal sebenarnya <1dalah 
overpass/underpass. 
Mengolah model interseksi jalan 
Pemodelan interseksi jalan dilakukan dengan menambahkan ti :~a fielo baru, 
yaitu Record_, Fjunction serta Tjunction. Dari field baru ini dibuat satu buah 
tabel baru yang menyimpan data interseksi jalan. Tabel baru im berisi empat 
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buah field Node, F __ Edge, T_Edge dan Seconds. Node menyat:tkan node 
interseksi jalan, F _Edge menyatakan segmen garis asal, T _EdgE' n:enyatakan 
segmen garis tujuan dan seconds menyatakan waktu yang digunakan untuk 
melakukan perjalanar: dari F _Edge ke T _Edge. 
4.1.2 Request (lJRL) 
Sebelum user dapat men,girim request ke Map Server, Map ~erver harus 
dikoneksikan terlebih dahulu ke Web Server agar antara Map· Server dengan Web 
Server dapat saling berhubungan. Koneksi antara Web Server dengan Map Server 
dapat dilakukan dengan menggunakan script Connect. Setelah terkoneksi maka 
user dapat mengirimkan request ke Map Server melalui browser client. 
Sebelum diproses oleh perangkat lunak, request ini diterima dan d;proses 
terlcbih dahulu oleh script Dispatch. Script ini akan memecah (parsing) 
parameter dalam URL tersebut untuk menentukan script apa yang akan dijalankan 
beserta infonnasi-informasi yang diperlukan untuk menjalankan script tersebut. 
Infonnasi-infonnasi yang diberikan pada script juga terkandung dalam parameter-
parameter URL. 
Parameter-parameter tersebut selanjutnya dipro~es oleh perc..ngkat lunak 
menjadi · parameter yang berguna bagi kelanjutan proses. Untuk dapat 
berhubungan dengan Map Server, maka alamat URL yang d1tuliskan h?.rus 
mengikuti aturan-aturan, yang telah ditentukan oleh Internet Map ~~ erver . Dimana 
alamat URL yang ditulis harus melalui folder !scripts 'esrimap.u/(J dan diikuti 
dengan p~rameter-paramete,r yang diperlukan. Hal ini karena esrimap.d/1 
merupakan ekstensi dari ArcView In~ern~t Map Server yang digunakan agar Web 
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Server dapat berkomunikasi dengan Map Server dan ekstensi terscbut otcmatis 
terinstal pada folder scripts dalam folder web server. Contoh penu1isan URL 
http: //localhost/scripts/esrimap.dll?name=htmlmap&cmd=input, scr!pt yan g akan 
dijalankan oleh Map Server diidentifikasikan oleh variabel cmd. 
lmplementasi aplikasi tugas akhir ini memakai protokol HTTP. Pada 
protokol tersebut, hubungan antara klien dan server terjadi hanya pada saat terjadi 
pengaksesan infonnasi dari klien ke server. Setelah pengaksesan selesai; 
hubungan tersebut terputus, sehingga server tidak dapat mengingat informasi 
terakhir yang terjadi pdda klien, setelah mengadakan koneksi. 
lnformasi yang ter1ihat di browser klien dapat berbeda-beda, begitu juga 
pada sebuah aplikasi pen1etaan, seorang klien dapat melihat area -yang berbecta 
dengan klien yang la in. Misalnya, pada aplikasi peta jalan, brows~r di klien A 
sedang me11ampi\kan peta rute jalan antara Jl. Kertajaya dengan Jl. Ambengan, 
dan klien B sedang mena;11pilkan peta ruk jalan antara Jl. Kertajaya lndah dengan 
Jl. Blauran. 
Pada aplikasi yang mengakses peta, infonnasi mengenai state dari peta 
yang sedar.g ditampilkan di browser digunakan jika k1ien ingin melakukan proses-
proses selanjutnya. Misalnya klien A ingin memperbesar (zoom in) gambar rute 
jalan yang terlihat di browsemya. Maka server harus mempun) ai informasi 
mengenai posisi koordinat dari area yang sedang ditampilkan tersebut. Sehingga 
gambar yang diperbesar sesuai dengan state area pada peta sebelum perbesaran. 
Begitu juga dengan klien B; jika ingin memperbesar (:::oom-in) a;~a yang terlihat 
di browsemya maka gambar area yang dihasilkan harus sesuai dengan state area 
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sebelumaya. Sesuai dengan karakteristik protokol HTTP yang .,.'utcless maka 
inforrnasi mengenai state terakhir klien harus selalu disimpan. Pen~ irnpanan 
informasi ini bisa dilakukan baik di sisi server maupun di sisi klien. 
Penyimpanan infonnasi di server membutuhkan resource , ~;e perti hard 
disk, memory dan tempat penyimpanan lainnya. Karena klien yanf, d .layani tidak 
bisa dibatasi jumlahnva, rnaka resource yang dibutuhkan semakin b~~ar. misaln:-'8. 
jika ada 100 klien yang terkoneksi pada server rnaka server harus menyimpan 
infonnasi sejumlah klien yang terkoneksi tersebut. Oleh karena itu pada tugas 
akhir ini semua informasi yang dibutuhkan dalam proses pengaksesan peta akan 
disirnpan di sisi klien. Penyimpanan informasi ini dapat dilakukan dengaro 
beberapa cara misalnya: pada HTML dcngan menggunakan variabel hidden, atau 
variabel global pada JavaScript. 
Salah satu infonnasi yang perlu disimpan adalah koordinat area peta yang 
ditampilkan. Gambar area peta yang ditampilkan pada browser mempunyai 
bentuk segi empat. Untuk keperluan proses-proses berikutnya, rnaka koordinat 
titik-titik batas segi empat tersebut perlu disimpan. Titik batas segi empat tersebut 
disimpan di sisi klien dengan menggunakan variabel hidden. 
"<..... input type = ""hidden"" name= '"'the Top"" value =""" + !nit iu/To,>J ,,,, ....... ., , 
"<input type = ""hidden"" name = ""theBottom"" value="""+ !nit iaiBottom+ """> " 
"-- input type =""hidden "" name=""theRight"" value =""" -,- lniliull?ight 
"·, input type =""hidden"" nume =""theLeft"" value=""" + lnilfa/1,4' 
",,,...... " 
/ 
'""''· " 
Selain menyimpan posisi area gambar, infonnasi lain yang diperlukan 
adalah koordinat titik yang di-dick oleh user pada area peta. Posi;;i ini berguna 
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sebagai titik acuan untuk perintah-perintah tertentu, seperti fungsi ider.tifikasi, 
memperbesar dcon mempei"kecil area yang tampak dan fungsi lain. Gambar peta 
yang ditampilkan disimpan dalam variabel input yang bertipe image, sehingga 
pada saat submit, koordinat (x,y) dari titik yang di-c/ick dapat diperoleh, yakni 
dengan mengambil pwperti x dan y dari i11put type image. 
"<input alt=Map type=image name=mapC!ick src=""", WebServerURL 
.,._ "lname=htrnlmap&crnd=Makemap&view = View I &theTop= "+ lni1 io/Top+ 
"&theBottom= "+ lnitia/Boll om + "&theRight= "+ lnitia/Right -t- & t he/,eft = " 
' lnitia/Left + "&mapC/iclcX=250&mapClickY= 125"">" 
Koordinat x dan y pada image diatas didefinisikan sebesar 250 dan 125 
. atau separuh dari tinggi dan Iebar dari peta yang ditampilkan. Ukuran tinggi dan 
Iebar peta dinyatakan dalam script Makemap yaitu sebesar 500 dan 250. 
Peta yang ditampilkan sebenarnya awalnya hanya terdiri atas satu layer 
peta saja yaitu JalanSby.shp. Namun ketika melakukan analisa rute tercepat, 
otomatis juga dibuat sebuah layer baru yang digunakan untuk menampilkan lokasi 
awal dan tujuan serta sebuah garis yang menyatakan rute tercepat untuk kedua 
lokasi tersebut. Bila kemudian user juga melakukan analisa rute terpendek, ma:.::a 
secara otomatis dibuat sebuah layer baru lagi untuk menampilkan rute terpendek 
antara dua lokasi tersebut. . 
·, 
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4.2 Setting koneksi aplil~asi 
Sebeium dapat melakukan koneksi antara ArcView GIS sebagai Map Server 
dengan Web Server, maka terlebih dahulu dilakukan koneksi antara l\1ap Server 
dengan Web Server dengan menggunakan script Connect 
'================================================== 
' Script : Connect 
'Fungsi : Menghubungkan ~ap Server dengan Web Server 
'========~========================================== 
'Setting nama webserver , port serta url dari web server ~ersebut 
WebSe rver "localhost " 
WebServerPort= 80 
WebS erverURL= " /scripts/es rimap.dll" 
'Setting waktu timecut, retry serta jumlah antrian 
mapN ame = "htmlmap" 
theTimeOut '' 200 " 
theRetry " 5 " 
theMaxPend "10 " 
'Membuat objek Weblink 
>vl = Weblink .Make("['ispatch ", O) 
' Hengambil nomer port yang ditetapkan untuk soket 
MyPort = Socket . The . GetPortNumbe r 
' Membuat object ke in ternet 
web= Inte r net . Make(WebServer , WebServerPort ,"","" ) 
'Mencari nama komputer yang digunakan Map server · 
machine= String .MakeBuffer(256) 
System . QueryLocalHachineName(machine,machine.Count ) 
theMachine = machine . Trim 
MyPortSt ring = MyPort . AsString 
WebServerPortString = WebServerPort . AsString 
'meregister map server dengan ekstensi ESRI map web seJ~V·:r 
web . SendRequest( WebServerURL+ " ?Reg= " +mapName 
- +'" &Machine= " +theMachine 
+"&Port=" +MyPortString 
+"&Timeout= " +theTimeOut: 
+ " &Retry= " +theRetry 
+"&MaxPending= " +theHaxPend ) 
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4.3 Cara Penanganan Request 
Setelah dapat melakukan koneksi , maka user mulai dapat mengirimkan 
URL untuk diproses oleh Map Server. Pemecahan URL dan penentuan script 
mana yang akan dij alankan untuk memproses URL tersebut dieksekusi dengan 
script Dispatch 
' =====================================================~========= 
' Script 
'Fungsi 
: Dispatch 
: Memecah URL dan menentukan script mana yang ·1ijalankan 
' ============================================================~~~== 
wl = weblink . the 
If (Self . Count < l) then 
wl . Wri teResponseHeader ("Content - type: text/p) a in " +CR+l~L+CR+NL) 
wl.WriteSt.cing("Must have at least one key/valne pair " ) 
end 
' untuk memecah url 
first Key = Self .Get (0) .Get (0) 
firstVal = Self.Get (O) . Get(l) 
Self . Remove(O ) 
if t firstVal = " cmd " ) t:hen 
wl . WriteResponseHeader( "Content - type : text/plain "+CR+NL+CF+NL) 
wl. Wri teString (" first key must be <cmd> " ) 
end 
' menj alankan script yang diminta 
av . run(firstVal , Self) 
4.4 Pemrosesan Tampilan Awal Input Jalan 
URL yang pcrtama dikjrimkan adalah URL yang meminta input dari user, 
tampilan HTML yang ada dibentuk oleh script Input 
'======~==~======~==~~=========================~===== 
' Script 
'Fungsi 
: Input 
: Menampilkan halaman HTML untuk input lokas i 
'================~=================================== 
Wl=-WeblinK . the 
wl .WriteRcsponseHeader ("Conte:nt - typE:: text/html " +CR+NLf.CR+NL) 
>-Jl . Wri testring ( " <HTM~_,> " ), 
wl.Writestring("<HEA0> " ) 
wl . \'ilri testring ("<TIT _,E>Rute Jala~</TITLE>") 
wl . Wri testring ( '' <SCR:!:PT LANGUAGE= ' JAVASCRIPT ' >" ) 
wl . Writestring (" function cexinput () {" ) 
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wl. Wri testring (" if ((window; document. forms [ 0 l . elements [ 0] . va lue== "" 
II II) && 
window.document.forms[O] .elements[2] . options[window . document 
.forms[O].elements[2] . options . selectedlndex].value="- l ) ) {" ) 
wl .Writestring ("</sr::ript>") 
wl . Wri test ring ("</HEAD> " ) 
wl . Writestring( "<body bgcolor='#CCCCFF'>") 
wl .Writestring( "<form method= "" post"" action= """ + Web3erverURL + 
""" >" ) 
wl .Writestring ("<input 
value=" "htmlmap "" >" ) 
wl .Writestring ("<input 
value= "" ceJ.:area "" >" ) 
wl . Writestring( "<input 
value= " "Viewl" ">" ) 
type=""hidden"" 
type=" "hidden"" 
type= "" hidden "" 
na-:ne=" "name "" 
narr.e= " "cmd "" 
na:ne. = "" vit.w "" 
wl . Wri test ring ( "Alamat Lengkap <br> " ) 
wl . Writestring ("<input type= ' text ' name=" "almtasal" " >" } 
wl . Wr i testring ( "Alamat Lengkap<br> " ) 
wl .Writestring ("<input type= ' text ' name= "" almttujuan "" > " ~ 
Script Input ini mengintegrasikan script Javascript dan 1--!TML kedalam 
Avenue untuk ditampilkan sebagai sebuah halaman web. Javascript digunakan 
untuk melakukan validasi input yang diberikan oleh user, dimana user tidak boleh 
mengisi Alamat Lcngkap serta Area Tertentu sekaligus baik pada lokasi asal 
ataupun tujuan. Namun user harus memilih salah satu sebagai input. 
4.5 Penentuan Lokasi 
Setelah mendapatkan input dari user, input ini kemudian akan diteruskan ke 
script Route2. Dalam sc!"ipt ini nantinya input yang diterima dijadikan sebagai 
suatu lokasi pada theme yang baru. Proses penentuan lokasi dari input dijelaskan 
dalam potongan program dibawah ini 
wl=weblink .the 
' untuk memecah paraffiater yang diterima 
for ear::h i in 0 .. (self .~ount- l) 
key= t;elf.Get(i ) .Get (O) 
val = self. Get (iJ .Get (l) 
if (key = "view" ) then 
theView = av.GetProject.FindDoc(val) 
end 
'Mengambil value input lokasi awal 
if( key="almtasal " ) then 
Awal=val 
end 
'Me ngambil value input lokasi tujuan 
i f (key="almttuj u a n " ) t h e n 
_ Tujuan=val 
end 
e nd 
'me mbuat object nel. v1o rK d.lrL theme JalanSby . shp 
aN etThemP=TheVif'Ow . :Ci n cTheme ("JalanSby.shp" ) 
def name = av.GetPr c-,j e c t.MakeFileName("route'', "shp" ) 
aNetFT ab = aN etTheme . GetFTab 
aNetDef = NetDef.Mo ke(aNe t FTab ) 
aNet~o rk = Netwo r k . Make(~Ne tDe f) 
'Me nentukan satua n yang digunakan 
aNetCostFieldLis t = a l:etDef . GetCostF i elds 
' Get (2) untuk field llinutes seba rJai penentu rute 
' Get(3) untuk field Meters sebaga\ penentu rute 
aNetCostField = aNetCostFieldList.Get(2) 
aNetwork.SetCostField(aNetCostField) 
t)5 
'Membuat theme baru serta menentukan legenda yang digunakan 
resultFTab = ShortestFathWin.MakeNewResultFTab(aNetwork, de fn ame ) 
if (resultFTab.HasError) then 
return (nil) 
end 
resultFTab.SetEditable(false) 
resultTheme = FTheme.Make(resultFTab) 
theLineSym = BasicPen.Make 
theLineSym .SetS ize( 2 ) 
theArrSym = VectorPenarrow.Make 
theArrSym.Setinterval(SO) 
theArrsym .SetArrowJen(2) 
sl = SymbolList.FromList ( {LheLineSym, theArrSym} ) 
compLine= Compositepen.Make( sl ) 
sl.RandomColors 
resultTheme.GetLegend .GetSymbols.Set (O ,compLine ) 
resultThe~e.SetVisible(True) 
'menambah theme baru ke View 
resultTheme .Set)Iame (resultTheme.GetName.Substitute (".shp", "" )) 
theView .AddTheme (resultTheme) 
' Membuat problem definition window dan set ekstension untuk theme 
yang baru 
win ShortestPathW~n.Make(theView, 
aNetTheme) 
'Aktifk~n theme yang baru dibuat 
resultTheme.SetActive(true) 
aNetwork, reDultTheme, 
~!XL · NelworkWi.n Sr<: .f'-1 i-lke(wi t\) 
resultTh~me . SetExt~nsion(ext) 
~v . GetP roje ~t . SetModi ~ ied( Tru e) 
l' t\V "' l\esulttheme . t.3ott: :-; tensic'n \NetworkW.i.t\~;t ,· \ 
if (e nv <> nil ) then 
theNetwo r kWin = env . GetNetworkWin 
sourceNet Theme = theNetworkWin . GetSourceTheme 
aMatch Sourc~ = sourceNetTheme . GetMatchSource 
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' MatchKey melakukan standaris a ~i. string berdasa r ·:andarisasi 
' model pengalamatan 
aMatchKey = MatchKey.Make(aMatchScurce . GetStanRules) 
' M~lai melakukan proses geocode addressing dar i 
' diberikan 
i.nput yang 
' Proses ini dilakukan baik untuk input Awal rnaupun Tuju.ln 
'Masukkan input asal untuk dicari lokasinya 
aMatchKey. SetKey ( __ Awc>.l ) 
' Lakukan pencocoka~ input dengan data peta 
aMatchCase MatchCase.Make( aMatchSource, aMatchKey ) 
aMatchPref = MatchPref.Make 
' Atur nilai prosentase untuk ejaan , kecocokan inpnt serta kandidat 
' lokasi dari input 
aMatchPref .SetPref(#MATCHPREF_ SPELLWEIGHT,True) 
aMatchP ref.SetPref (#MATCHPREF_MINMATCHSCORE , True ) 
aMatchPref.SetPref(#~TCHPREF MINCANDSCORE,True) 
aMatchPref.SetPrefVal(#MATCHPRE F_SPELLWEIGHT,l O) 
aMatchPref .SetPrefVal(#MATCHPRE F_MINMATCHSCORE,l O) 
al-1atchPref. SetPrefVal ( #M}\TCHPREF MINCANDSCORE , l ()) 
aMatchSource .Openindex 
' Cari kandidat point 
numCand = aMatcnSource . Search( aMatchKey, 80 , aMatchCase ) 
' jika tidak ada kandidat yang cocck 
if ( numCand = 0 ) t hen 
wl . Wri teString ("window . alert ( ' Data 
dit ernukan dalam database ' ) ;" ) 
return nil 
end 
' Jika ada kandidat yartg sesuai 
if ( nun~and <> 0) then 
'skorkan dan dapatkan kandidat terbaik 
aMatchCase.ScoreCa~didates 
bestCand = aMatchCase.GetBestCand 
" ++ StartPoint++ " 
' Ambil lokasi dari kandidat yang terbaik 
p=aMatchSource.GetPoint(bestCand) 
if (p <> NIL) then 
if (p.IsNull) the n 
tidak 
wl. Wri teSt ring ( "MsgBox Info ""Alamat 
"Locate """ ) tidak ditemukan ", 
else 
' Cek proyeksi dari View 
' Pastikan proyEksi View mendukung penentuan lokas i 
proj = theVi ew.GetProjection 
pp = p.ReturnProjected(pr oj) 
'Tambahkan point loKasi pada peta 
if (theNetworkW i n . GetN e twork . IsPointOnNetwork (pp )l t hen 
theNetworkWin . AddPoint(ResultTheme .GetFTab , awal , p ) 
end 
pGeocoded = True 
end 
end 
end 
4.6 Menampilkan Rute 
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Rute yang ditampilkan kepada user terbagi atas dua jeni :: proses, yaitu 
proses penentuan rute serta proses menampilkan hasil berupa ha .. 1nan HTML 
Proses penentuan rute juga dibagi menjadi dua yaitu rute terpendek scrta rute 
tercepat. Rute tercepat dan terpendek ditentukan berdasarkan field yimg 
digunakan. Untuk rute tercepat digunakan field Minutes, sedangkan untuk rute 
terpendek digunakan field Mete,rs. 
Untuk pembuatan rute tercepat digunakan script Rou'te2 sedangkan untuk 
rute terpendek digunakan script RouteShort. Kedua script ini hampir mirip hanya 
dibedakan pada unit satuan yang digunakan. Selain itu juga dalam kedua script 
diatas juga dibuat petunjuk jalan yang akan menampilkan rute yang dilalui dengan 
menggunakan text. 
' Menca ri rute terpendek antara kedu& titik 
ext = resultTheme .GetExtension(NetworkWinSrc) 
i f (ext <> nil ) then 
win = ext.GetNetwo rkWi n 
if (win .CanS o lve ) the~ 
if (win . Solve.Not) then 
MsgBox . Error ( " Rute tidak dapat di temukan", " Ne n;cr k . Solve " ) 
end 
end 
c:nd 
end 
'Memul a i m~mbuat petunjuk jalan berbasis te x t 
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'========= =============================================~=========== 
' dapatkan daftar cost yang tersedia kemudian pili:: cost yang 
cii.'..nginkan 
aNetCostFieldList = aNet~ef . GetCostFields 
aNetCostField = aNetCost:ieldList.Cet (2 ) 
' set cost yang dipilih 
aNetwork . SetCostField(aNetCostField ) 
' pilih cost untuk report direction 
' ~et unit untuk report 
L 12Pl)r tUni t sLi s t = Ne ~~niL~ . Ge tr\epor lNames (a Di rNc t C~1 ~.; ic~ l cl . l ;c' l.lltl i L~.;) 
~e pcrtUnitStr=ReportUni tsLi st . Get (4' 
aDirNetCost Field . SetReportUnits(NetUnits . GetEnum(reportUnitStr)) 
' Set cost untuk direction . 
aNetwork . SetDirCostField(abirNetCostField) 
' Geocode kedua pcin~ , cari rute terbaik 
pl= aNetTheme . GetMatchSource . SingleMatch(MatchPref .Make , a wal ,"" ) 
p2=aNet Theme . GeU1a tchSource . SingleHatch (MatchPref .1-!c,::e, _ tL:~ uan , "" ) 
cost = aNetwork . FindPath ( {pl , p2) , False , False ) 
unitString 
NetUnits . Ge t FGllUnitSt r ing(aNetCostFie l d . GetReportUnits) 
c:mpfi leN arne = FiJ.e:Jame. GetTrr,pDi r .Mal:eTmp \ " tmp '· I " sr.;; " 
aNetwo r k . Wr i teP a th(tmp FileName) 
resFTab = FTal:: . M;.' k:: (SrcName .Make \ tmpFileName .AsSc:ri::g' 
' tampilkan di r ection 
reparah = aNetwo rk . Get?at~Directic~s(resF7ab) 
bila telah dihasilkan rute terbaik berikut petunjuk jalannya, maka selanjutnva hasil 
yang didapat tersebut ditampi\kan di intemet. 
4.7 Pembuatan fungsi-fungsi navigasi dasar 
Fungsi-fungsi dasar yang digunakan dalam Tugas Akhir ini an1 ara lain : Pan , 
Zoom In, Zoom Out se:t:a Identify. Pembuatan fungsi-fungsi ini meliputi empat 
script, yaitu Makehtml , MakeMap, Mapclick dan GetMapPoint. Script 
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MakeHTML digunakan sebagai script utama dalam menampilkan hasil penentuan 
rute yang telah dihasilkan dari sub bab 4.5 sebelwnnya. Scrip1: MakeMap 
digunakan sebagai script sumber dari file gambar peta yang ditanpilkan. Sc:ript 
MapClick digunakan untuk menentukan action apa yang dilakukan bda suatu file 
gambar peta diklik. Sedangkan script GetMappoint digunakan unt tlk menentukan 
posisi x dan y dari peta yang diklik oleh user. Potongan script un~. u k pembuatan 
fungsi-fungsi navigasi dasar peta dijelaskan dibawah ini 
• Pan 
Digunakan untuk menggerakkan peta ke posisi tertentu. 
' Potongan script ini didapat dari script HapC l i c i: 
' Memanggil script GetMappoint 
theHapPoint = av . Run ("Getmappo int ", {mapClick)\, mapClickY , 
theTop , theBottom,theRight,theLeft} ) 
' Menggerak~ a~ peta ke posisi yang dituju 
theView . GetDisplay . PanTo(theMapPoint) 
• Zoom In 
Digunakan untuk memperbesar area peta yang diklik 
' Fotongan s~ ript i ni didapat dari script MapC lick 
' Memanggil 3Cript GetMappoint 
theMapPoi n t =- a'v . Run ("Getmappo int ", {mi=ipClickX, mapClic kY , 
th eTop , theBottom, theRight , theLeft} ) 
' Mengger c1kl\'!1. pe tc1 ke posis i :-.; dan y 
theView . GetDisplay . PanTo(theMapPoint) 
' mel"(\perbesar arc:a peta sebesar 60 
theVie~ . GetDisplay . Zoomout(60 ) 
• Zoom Out 
Digunakan untuk memperkecil area peta yang diklik 
' Pctongan scrlpt ini didapat dari script MapCl i: Y. 
' I-:emanggil script GetMappoint 
theMapPoint = av . Run( "Getmappoint ", {mapClickX , mapClickY , 
theTop,theBottom,theRigbt,theLeft }) 
'Menggerakkan peta ke posis i x dan y 
theView .GetDlsplay . PanTo(theMapPoint) 
' memperkecil a:t:ea peta sebesar 60 % 
theView.GetDisplay .Zoomout(6 0) 
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• Identify 
Digunakan untuk mengidcntifikasikan suatu segmen jalan pada r. rea pcta yang 
diklik. ldentifikasi didasarkan pada field-field , Panjang Jalan, Lebm .!alan. Arah 
Jalan dan Nama Jalan 
for each fld in FieldList 
if(fld . isVisible) the n 
wl. Wri teSt.ring( " <td><B> " ++ fld . GetAlias ++ "</E>,/td> " ) 
e nd 
end 
for each x in Reco r dList 
for each fld in FieldList 
if (f l d . GetAlias= " Panjang" ) then 
flclvalue = _~heFtb . ReturnValueString(fld , x ) 
if (fldvdlue = "" ) the n 
fldvi:lue 
end 
"<1>Tidak Ada Data</I> " 
f1dval.ue f1dvnlue . Substi.tute( """"," / """"" ) 
wl.lt>JriteStriJ,q l " <td> " ++ fldvalue ++ " </td> " • i(l\INL,) 
end 
end 
-t8 Memutus Koneksi 
Bila hubungan antara Map Server dengan Web Server ingin diputus, maka 
dapat dijalankan script Disconnect Script ini sama dengan script Connect hanya 
berbeda pada saat mengirim request SendRequest dengan merubah Reg menjadi 
UnReg. 
web.SendRequest (_WebServerURL+"?Reg="+mapName 
..- " &Mach i n e=" +theMa chine 
+"&Po rt="+MyPo rtString 
+" &Timeout =" +theTimeOut 
+" &Retry="+theRetry 
+." &MaxPending=" + theMaxPend) 
BAB V 
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BABY 
l1Jl COBA PERANGKAT LllNAK 
Sebelum perangkat lunak yang telah diimplementasikan pad·: bab IV dapat 
digunakan, maka perlu dilakukan ilji coba terlebih dahulu untu« mengetahui 
tingkat kemarnpuan pecangkat lunak tl;'rsehut dalam rnenyelesaikan permasalahan 
yang dibenkan. 
5.1 KONFIGURASI SISTEM 
Sub bab ini menje\askan kontigurasi sistern kornputer yang digunakan 
pada saat rnelakukan uji coba. Perangkat lunak ini dijalankan dengan 
menggunakan web server Microsoft Internet Information Service (liS) yang 
dijalankan pada kornputer dengan sistern operasi Windows 2000. Konfigurasi 
hardware kornputer web server adalah sebagai berikut : 
• 
• 
Pentium 1ll- 800 
Memory 64 Mbyte 
Selain web server, aplikasi ini juga rnemanfaatkan ArcView Internet Map 
Server (Av-lMS) versi l.Oa beserta kornponen-komponenn~ a. Komponen-
kornponen Av-IMS ini di-insta\1 pada komputer yang sarna dengan web server. 
Komponen-komponen Av-IMS yang digunakan dalam uji coba ini adalah 
Esrimap.dll dan weblink. 
Penulis tidak menggunakan komponen Mapcafe yang telah disediakan 
oleh Av-IMS, namun memilih untuk membuat koneksi dan tampilan peta beserta 
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fungsi-fungsi spatial dasamya menggunakan bahasa p~mrob>raman Avenue 
dengan tujuan agar browser client tidak membutuhkan waktu lama dalam 
mengakses aplikasi yang ct:buat dan tidak perlu memiliki virtual :naGhine untuk 
membaca applet Java. Hal ini karena bila menggunakan komponen MapCafe 
maka ketika user mengakses aplikasi, maka browser yang digunakannya harus 
mcndukung applet Java yang pada kenyataannya tidak didukung ol t h semua versi 
browser. Selain itu dengan menggunakan applet Java akan menyebab1<an akses ke 
· aplikasi akan menjadi cukup lama. Oleh karena itu Tugas Akhir yang dibuat ini 
tidak menggunakan komponen tersebut, namun membuat fung::,i sendiri melalui 
bahasa pemrograman Avenue dengan memanfaatkan fonn-form HTML sebagai 
sarana navigasi peta. 
5.2 l lJI COBA 
Uji coba dilakukan dengan menggunakan dua skenario. Skenario merupakan 
deskripsi naratif dari suatu situasi untuk mengetahui kemampuan sistem. Skenario 
yang dibuat antara lain : 
1. Skenario pertama 
Seorang pegawai yang saat ini berada di Jalan Kertajaya hk<ln mer.~ju ke 
kantomya di Jalan Blauran. Agar tidak terlambat pegawai t~rsebut mgm 
ditampilka.n rute tercepat dan terpendek yang dapat ditempuhrr{a 
Selain ingin agar dapat cepat sampai di kantor, pegawai tersebut juga ingin 
ditampilkan rute tercepat untuk kembali dari kantor ke rumahr, ; a. 
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Dari input yang diberikan dilakukan diuji coba perbandingan rute antara 
rute ter~epat dengan rute terpendek dengan unit satuan sesuai dengan unit 
satuan pada sub bab 4.5. 
r·· .. v t-.;; I l:: u .. ep.(J.t 
Bute Terpandek 
Print Byte Teu:epn.t 
Reverse Qjrectjon 
Rule Tercepa! 
! \i.J I(·! J t~ ipt~ IH .. h i f' 
Print Bute Ipr:pendek 
Reverse Ojrectjoo 
\ ) 
(a) Rute Tercepat 
(b) Rute Terpendek 
·) 
.1\ : .t~ 
·i ·. 
-· .... ~ l 
I 
•: 
Gam bar 5.1 Perbandingan Rute Kertajaya- Blauran 
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Rute yang dihasilkan pada kedua jenis rute ters~put tampak herbeda. Rute 
tercepat tampak lebih jauh dibandingkan dengan rute terpendek. Namun tidak 
semua rute akan berbeda hasilnya untuk rute tercepat dengan rute terpendek. 
Bisa jadi antara rute tercepat dengan rute terpendek menghasilkan rute yang 
sama. 
Selain itu ditampilkanjuga rute kebalikan dari rute keberangkatan pegawai 
tadi dengan menggunakan dasar rute tercepat yang dapat ditempuh oleh 
pegawai tersebut. 
1 U;r.;, l ·~; •. ....-~ ~u: 
AUla Terpendok 
Prjnt Byte TercsptlJ 
Reverse pjredign 
Rute JerceD!ll 
Rule Terpendek 
Print Rule Iercepat 
(;;;.'',;•-·ft'l7- f.!lff!'l!f•:\ P~J/1; 
--::_--· 
Jl Bl<w~n 
Gambar 5.2 Rute Tercepat Awal 
1 J. Blauran 
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2. Skenario Kedua 
Seorang pemakai jalan ingin menuju ke jalan Kertajaya Indah dari .Talan 
Kertajaya. Pemakai jalan tersebut kemudian membandingkan rute tercepat 
dengan rute terpendek. 
Bute Terce pot 
;IJl,;.- { ,.•t;i;••>l.\~~ 
~
Reyerse pjroctign 
. '· ,jl , ' .. ; ' . ~ ·~,· 
Rule Terpundsk 
Print Buta Tercoput 
Beygrse Direction 
(a) Rute Terpendek 
\h ;-,:,.t_ ,. -·~ ··~.·.;,. ...... ·.·· -~~-~v4<\~~J·N;r.!l',?.:,.r.q.v·~~-;1;:~·-~·Jj{'"'~'-.. ~"-";!r~:r:.. -~·,·:~ •·) 
.J!. l\t1rt ij.J it-a \ndJ h 
(b) Rute Tercepat 
Gam bar S.4 Perbandmgan rute Kertajaya- Kertajaya Indah 
Rute yang dihasilkan dari input yang diberikan tersebut, baik untuk rute 
tercepat maupun rute terpendek tampak menghasilkan jalur rute yang sama. 
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Hal ini dapat terjadi bila perbandingan waktu tempuh serta panjang ja!Jn dari 
masing-masing segmen garis yang dilalui sama. 
Selain menggunakan dua skenario diatas, uji coba juga dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan dari fungsi-fungsi spatial dasar yang disediakan, seperti 
fungsi-fungsi zoom-in, zoom-out, pan dan identify 
• Pan 
Fungsi ini digunakan untuk memindahkan suatu peta ke posisi tertentu di area 
gam bar yang disediakan 
Terjadi perubahan posisi atau letak peta di area gambar yang disediakan, 
dimana peta akan dirubah posisinya berdasarkan area yang diklik , sehingga 
area :yang diklik dapat terlihat keseluruhan. 
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(. pan r zoorn in (- zoom out 
(b) Sesudab Pan 
Gamhar 5.5 sebelum dan sesudah Pan 
• Zoom In 
Fungsi ini digunakan untuk memperbesar suatu tampilan peta yang diklik. 
Area yang ingin diperbesar diklik, kemudian tampak bahwa area tersebut 
menjadi lebih jelas 
I 
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(b) Sesudah Zoom In 
Gam bar 5.6 sebelum dan sesudah zoom ir. 
• Zoom Out 
Fungsi ini digunakan untuk memperkecil suatu tampilan peta yang diklik. 
Area yang ingin diperkecil diklik, kemudian tampak bahwa area tersebut 
menjadi lebih kecil 
· f\pan t':zoom i~ r. 'zoom out; ·~~\r~~ntif.,; ··. ' ·. · 
·. .. · .. ·,·\ · +..J:....:.c=sz·\ ~'IZ.:;"~--- t'-f-: ;.___ ,~ 
··-----..... __ .. ·· -/~-~~-~- T~74t-\ rr~J=)\1 --'-:i ~";--......... ( 
.. t • 
1
,1 I / ., ' • / --1 J . . ·· "' 
- ' /' I I - , ... l L. ~ 
\ I " j---- )( , . lj-E(t_ .- -.. .... . .. .. ... -·: I · ~-Jr- it ! I-:··;' .. _-- -... ·j 
.----rL,---\ -1 / I --I ( --r-r, i l i ~ I /' ' ..{"-'--.. =r# [_J .!1 ' • /·- . .'- ~ 
•• ...- 1 r- i----r---::- _-- · . +~i .<, / ·· -. 1 • /--1 
_,....-· I ! . ........._ J ~" ...._ / .... ~......: .._ •! 
--.../ ! I I L. I ...... _ ·- "--)~ I \ k~· .. ,-· 7' I 
" I I L ___ i i h .. --...;... __ / -~· ( "} • /'\'--... : I 
\.J I l I { t-.{ ( I "t[". ·, 1 -" ·-, J_ ~ 
-. ' I I I ~ • • -....... "'I t • r . -1'4.-l: I I I \ L ,~·~· --:.::rt , ~---';---" ,., I 
. l_ I '"Y ... __ ;---. .. _,l - )/ -,_-.J. ~ ._\--' .. --:--,· -~" t I -- ., I 
.. , "\ ( I l ' - I (" .' -- I , •.. , ,J ,' ... • 
1 ' ,-~ I .... ,.._, I ' ' ,7,. ,, - ' ,' . I 
1 I I \ ,' I / ...., J -...-' ,1 ) r·----~ ~1; >-' .. ___ J __ : ·(/:1-.--+fr ----) I ! 
< ,_ ~ 1 I -1 ~I E_.:.i• I I I I ;;~- ' - ' t· j·---r r --J.~' k_ ' ' ··-- \ ', l\ ~- :•........-~ i • \ . J I 1.._ ----::::- --..,_ J ' / ..___ II t \ ' ·i : - - ~-\:-. ··' ~-:;. j.. ., \ ·~ '-- - . -l • . -- ,_ .. 
\ _&(..__, ----~----" , . '\ \--··- )\ ,I , .. - -'- .J, --
__ , _ 'I , I 1 ·-... •A).- ., --... r- --,__ ---~--,, "·-, 
, . --- · : ---~..; ! A r ' \ .... , J I lr·- ' 
(a) Sebelum Zoom Out 
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• Identify 
Fungsi tm digunakan untuk mengidentifikasikan dan menampilkan fitur··fitur 
dari tiap segmen jalan seperti yang telah ada pada database yang disediakan. 
Segmen jalan yang akan ditampilkan fitur-fiturnya diklik, kemudian akan 
ditampilkan fitur-fitur untuk segmen jalan tersebut. Bila pengkl kan segmen 
jalan tidak tepat, maka tidak akan ditampilkan fitur-fitur dari ~,egmen jalan 
tersebut. 
Petunjuk Rute . .Jalan: 
Dar1 U 1. lC•u:t•.)aya. ::J 
8e~ok K1r1 ~enuju Ke Xertajaya U- Turn 
.Ja.l.a.n dl. K•rta..J•ya V-Turn S•li!UD-. 0. 00 
8elok K&non Menu.)u Ke Jl. Kert&jaya 
.Jo.Lan d.l. ~' 1 . Kerta.)oya. ::!Jelamea 0.11 m1.n 
Belok. Ka.non Me l..•U.)U K• J 1 . Pucang A.nom Timur 
.Jal.o.n c::ll. Ul. Pucang .t..norn Tl.nn . .u: :':le.I.N"na O.OS 
Te~u• Lucu• Me n u,Ju K~ Jl, Dhecmawa.nQDa 
..Ja..lat' d.l. U 1 . Dba.rm-.van<;raea Se l.arna. Z. '74 m:l.n 
Belok K1r1 Meuuj~ ~- Jl , Pro~ Dr. Kow•topo 
:lal•n .:11 Jl . Pro:t DT". Hoe,.t:.opo Sela.mn 0.9'7 mtn 
Belok. K1r1 nenuju Ra Jl . Guben~ PoJok 
Jalen d1 Jl . G ubeng Pojok Sel~a 0.97 m1n 
lJe.loK Kanan ](enu.)u Kw J l. Pcmu.d-. 
Jalan d.1 Jl. Pemuda Sel~a L . 02 ntn 
Belo)C L1r1 K•nu,Ju 1<~ V.l. . Pangl.J.ma Sud.l.rroon. 
Jalan d1 Jl. PanQ!l1.ma Sud1rmftn Sel.amo o.eo bll1n 
Belok Keno.n Henu.Ju J( e .J.l. . ~onq G ay.m 
Ja.l.an d1 Jl . Embono Gsyam S@.l.am~ 0-~~ m1n 
BeJ.ok Kanan Henu.)u -<e , , J. . B-..uk1 Rah:mo&t 
Jalan d1 Jl . ~asu~1 R•~L Salama 1 . 16 ~in 
Bolok K1C1 fter-u)u K~ Jl. Eu~oao ~al•ng 
Jalan di Jl . l:lllbo ug ll•l.•ng Sel~ 2.01 miu. 
Be~ok Kenan H~nU.JU Ke .J• . ~lauran 
Jalan di Jl . 8laULan ~•lam. 0.00 min 
••1-~ v~-· ••---~ v- .Y \ 
Gambar 5.8 Identify 
Att-ibut datai feBture antara lain: 
f ·Panjang Lebar :Arah ·Nan1 
~ 1502. 360000 9 . 000000 [2 ;,, 
meter 1-neter ·a rah i< a ll ar 
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Uji coba dilakukan pula untuk melihat hasil pemodelan jalan yang telah 
disebutkan pacta sub bab 2.8.4.1 dan sub bab 2.8.4 .2, yaitu untuk pernodelan jalan 
layang dan belokan jalan. 
Untuk jalan layang, dilakukan uji coba untuk Jl. Tol Surabaya - Gempol 
dan Jl. Gresik. Hasil uji coba diperlihatkan pada gambar dibawah ini 
Jl T ol Suraba~a Gempo·t 
r. pan r zoom in r zoom out 
f------./ 
I ·y 
I / ~ / \ / \ I \ I 
' / )< 
Gambar 5.9 Pemodelan Overpass 
.. 11 Gresik 
Dari gambar 5.9 terlihat bahwa tidak dapat langsung dil ~. k..1kan belokan 
dari Jalan Tol menuju ke Jl. Gresik, namun dibuat rute memutar terlebih dahulu. 
Untuk pemodelar. . helokan jalan, diambil contoh interseksi jalan antara 
Jalan Kertajaya, Jalan Pucang Anom Timur dan Jalan Dhannawangsa. Uji coba 
dilakukan untuk alamat asal Jl. Kertajaya 141 dan alamat tujuan Jl. Pucang Anom 
Timur 1. Rute jalan yang dihasilkan tampak pacta gambar 5.10 
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Jl Kart ajaya 141 Jl. Pucang ANom Timut 1 
r Pan io Zoom in r zoom Out C Identify 
~ (-- -
G~mbar 5.10 Pecwdelan Belokan .lalan 
Dari gambar 5.10 terlihat bahwa dari Jalan Kertajaya \41 tidak dapat 
secara otomatis menuju ke Jl. Pucang Anom Timur, wa1aupun rut~ tersebut lebih 
cepat dan lebih pendek, namun rute yang dihasilkan memutar terlebih dahulu 
sesuai dengan aturan lalu lintas. 
5.2.1 Uji Coba Perbandingan Penggunaan Avenue dengan Ma11Cafe 
Selain uji coba untuk melihat kemampuan sistem seperti diatas, juga 
dilakukan uji coba untuk membandingkan kecepatan pengaksesan data antara 
penggunaan MapCafe yang tersedia pada ArcView Internet Map Server dengan 
penggunaan script Avenue tanpa menggunakan MapCafe. Uji coba ini dilakukan 
dengan cara menampilkan peta yang telah ada pada Map Server ke browser 
dengan menggunakan MapCafe dan menampilkan peta yaP.g belum ada yang 
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. nantinya merupakan hasil oiahan input hingga membentuk rute terbaik dengan 
menggunakan script A venue. 
Uji coba ini dilakukan dengan menggunakan ukuran image: baik untuk 
penggunaan komponen Mapcafe serta penggunaan avenue, masing-masing untuk 
lebamya ~ebesar 500 pixel dan tingginya sebesar 250 pixel. 
Uji coba dilakukan untuk empat kondisi pengaksesan dala dan masing-
masing kondisi dilakukan tiga kali uji coba. 
a. Hasil uji coba dengan MapCafe: 
• Uji coba I 
Untuk project baru dan pengaksesan map server pertama kali didapat waktu: 
Percobaan Waktu 
I l5_J detik 
II 16,9 detik 
III 15,2 detik 
Rata-rata 16 detik 
.. 
Tabel5.1 Hasil UJt coba I dengan MapCafe 
• Uji coba II 
Untuk pengakscsan data yang sama kedua kali didapat waktu : 
Percobaan Waktu 
I 54 detik 
II 3,3 detik 
III 3,9 detik 
Rata-rata 4,2 detik 
Tabel5.2 Hastl UJi coba II dengan MapCafe 
• Uji coLa HI 
\ 
Untuk pengaksesan data yang berbeda pada project yang sama didapat waktu: 
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l 
Percobaan Waktu 
I 11,1 detik 
I 11 11,4 detik 
III 10,4 detik 
Rata-rata 11,3 detik 
Tabel5.3 Hasil Uji coba ITI dengan MapCafe 
• Uji coba IV 
Untuk proses menampilkan peta saat digunakan fungsi spatial didapat waktu : 
Percobaan Waktu I 
I 0,9 detik 
II 0,7 detik 
r- 111 0,8 detik Rata-rata 0,8 detik 
.. Tabel5.4 Has1l UJl coba IV dengan MapCafe 
b. Hasil uji coba dengan perangkat \unak yang menggunakan Avenue : 
• Uji coba 1 
Untuk project baru dan pengaksesan map server pertama kali didapat waktu : 
t Percobaan Waktu I 11,5 detiL_ 
I u 11,3 detik 
' III 12) detik ~ 
'---· 
Rata-rata 11,7 detik I 
Tautl5.~ Has1l Uji coba I dengan Avenue 
• Uji coba I1 
Untuk input data yang sama kedua kali didapat waktu: 
p c b er o aan w ktu a· 
I 8,7 detik 
II 9,6 detik 
t-
8,9 detik t Ill 'Rata-rata 9 I detik J 
.. Tabel5.6 Hastl UJl coba II dengan Avenue 
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• Uji coba III 
Untuk input da!a yang berbeda pada project yang sama didapat wak1.u : 
Percobaan Waktu 
J 9,.) detik ~ 
II 11,5 detik 
III 10,7 detik 
Rata-rata 10,5 detik __ 
Tabei 5.7 Hasil Uji coba III dengan Avenue 
• Uji coba IV 
Untuk proses menampilkan peta saat digunakan fungsi spatial didapat wah tu : 
r-- Percobaan Waktu l 
I 1 detik 
II 0,9 Jetik 
Ill 0,8 detik 
Rata-rata 0,9 detik 
Tabel 5.8 Hasil Uji coba I\t dengan Avenue 
5.2.2 Uji Coba Pada Intranet 
Uji coba yang dilakukan pada sub bab 5.2.1 diatas hanya terbatas pada uji 
coba pada komputer serwr. Perangkat lunak yang telah dibuat diujicobakan pula 
pada intranet untuk melihat kecepatan pengaksesan data oleh client. Sebelum 
melakukan uji coba ini harus dipastikan bahwa pacta komputer server telah 
dihubungkun Map Server ke Web Server. 
Pada komputer server, panggil URL yang digunakan untuk menerima input, 
yaitu hllp:/119 2.168.13. 61scripts/esrimap.dll?name=htmlmap&cmd==input. Hal ini 
dilak'Ukan agar client yang pertama mengakses tidak akan menunggu lama untuk 
·, 
melakukan koneksi ke Map Servernya. 
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Hasil uji coba menunjukkan bahwa bila hal diatas tidak dilakukan, maka 
client yang pertama mengakses data membutuhkan waktu 1 menit 4 detik 8 ms 
untuk menampilkan halam~m penerima input. 
Uji coba dilakukan dcngan menggunakan tiga client yang akan ml!ngaksl!s 
komputer server dengan IP address 192.168.3.6. 
- - ---- -·-- - --,---·· 
Action\Client I II lll 
_  Koneksi Ma_p Server 5 detik 4 detik 
Tampilkan Peta 35 detik 1 menit 8 detik lm 
5 detik 
·- - --1 
enit 10 detik 
Proses Klik 0,8 detik __. 0_,8 detik 0,9 d . ...c...et_ik _ ____, 
Tabel5.9 Waktu pengaksesan di chent 
5.3 Analisa Basil Uji Coba 
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dapat dilakukan analisa bahwa 
1. Dari lokasi yang ditentukan dapat ditampilkan rute jalan tercepat dan 
terpendek. 
2. Rute jalan tercepat dan terpendek yang dihasilkan terkadang dapat 
menampilkan rute yang sama dan terkadang berbeda. Hal ini tergantung dari 
lokasi yang ditentukan. 
3. Dapat ditampilkan pula secara otomatis rute kebalikan dari rute saat ini 
dengan merubah lokasi asal menjadi lokasi tujuan dan sebalikr,y<L 
4. A venue dapat digunakan untuk menggantikan komponen MapC:ife yang telah 
disediakan oleh Internet Map Server 
5. Dari uji coba I dapat dilakukan analisa bahwa dengan meng~unakan Avenue 
kecepatan pengaksesan datanya lebih cepat antara 32% • 40'Yo dibandingkan 
penggunaan komponen MapCafe. Kecepatan Avenue ini termasuk untuk 
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pengolahan input sedangkan MapCafe hanya sebatas menampilkan peta di 
internet 
6. Dari uji coba ll dapat dilaKukan analisa bahwa penggunaan komponen 
MapCafe lebih cepat antara 60%-190% dibanding Avenue karen?. untuk 
penggunaan komponen MapCafe hanya sekedar menampilkan kembali peta 
yang sudah pemah ditampilkan. Sedangkan pada A venue tetap harus 
melakukan pe:1golahan input, walaupun sudah pemah ditampilkan. 
7. Dari uji coba Ill dapat dilakukan analisa bahwa untuk pengaksesan dma yang 
berbeda namun pada project yang sama, kecepatan pengaksesan data 
menggunakan A venue lebih cepat antara 5% - 12 % dibanding p~nggunaan 
MapCafe. 
· 8. Dari uji coba IV dapat dilakukan analisa bahwa untuk penggunaan fungsi-
fungsi spatial pada peta penggunaan komponen Map Cafe lebih cepal 10% -
25% dibanding penggunaB.n fungsi-fungsi spatial yang dibuat dengan Avenue. 
Hal ini dapat terjadi karena untuk desain pada penggunaan MapCafe 
menggunakan bentuk frame sehingga untuk pengaksesan data tidak perlu lagi 
menampilkan seluruh halarhan webpage namun cukup frame yang berubah 
saja. Hal ini berbeda dengan aplikasi Tugas Akhir yang dibuat dalam bentuk 
tabel, sehingga ketika melakukan perubahan pada image peta, secara ·)tomatis 
kembali menampili<an ~eluruh halaman web . 
. . 
·' 
i 
'! 
BAB VI 
PENUTUP 
Sesungguhnya tiada keinginanku yang lebih tinggi 
selain rnendapat ridho-lvfu Ya Allah 
(Mochammad Iqbal) 
BABVI 
PENlJTUP 
Sebagai penutup berikut ini akan diberikan bel:Jerapa k·:!simpulan dan 
saran yang berkaitan dengan perangkat 1unak yang telah dibua·. dal am Tugas 
Akhir ini . Kesimpulan ini dibuat berdasarkan uji coba yang telah dilaLukan . 
6.1 KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang didapatkan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Fungsi komponen MapCafe yang disediakan oleh ArcView Internet Map 
Server dapat diganti dengan menggunakan script Avenue dengan hasil uji 
coba menunjukkan bahwa tingkat kecepatan pengaksesan :otplikasi di browser 
klien dengan A venue lebih cepat an tara 5% - 12% dibanding penggunaan 
komponen MapCafe. Dimana kecepatan dengan penggunaan Avenue ini telah 
tennasuk untuk melakukan pengolahan data. 
' Pemanfaatan model overpass serta underpass terbukti mampu mengatasi dua 
segmen jalan yang terlihat saling berhubungan pada peta padahal sc-benarnya 
tidak berhubungan menjadi dua segmen jalan yang tidak sal ing berhubungan 
3. Pemanfaatan model interseksi jalan terbukti dapat 111engatasi persoalan atus 
lalu lintas jalan ke dalam bentuk peta sehingga suatu segmt:n jalan dapat 
ditentukan boleh a tau tidak me1a1ui segmen jalan yang lain 
88 
4. Pernodelan alamat dengan rnenggunakan model US Single Range dapat 
rnenghasilkan rute jalan yang lebih tepat 
5. Dapat dilakukan integrasi antara aplikasi AicView GIS, ArcView Network 
Analyst serta ArcView lntemet Map Server melalui script A\-enue untuk 
menghasilkan aplikasi penen,~an rute jalan berbasis web. 
6. Aplikasi yang dibuat terbukti kompatibel terhadap versi brow:;er yang tidak 
mendukung applet Java yang dalam hal ini diujicobaka~ terhadap lnternet 
Explorer Versi 5.0 dengan rnenghilangkan kernarnpuan virtual machinenya. 
6.2 SARAN-SARAN 
Perangkat lunak ini telah menyediakan fasilitas untuk menampilkan rute 
jalan yang diinginkan pada peta yang ditampilkan diatas web bersama dengan 
fungsi-fungsi analisa dasar peta. Berikut ini diberikan beberapa sarar. untuk 
pengembangan selanjutnya 
1. Penggunaan script Avenue hanya dapat mengintegrasikan Javascript dan 
HTML untuk membuat front endnya, untuk tahap mendatang diharapkan bisa 
juga rnengintegrasikan script-script server-side seperti ASP dan PHP ke 
dalam A venue 
2. Digunakanuya Network Analyst dalam pencarian rute pada mc·dd data vektor 
ini diharapkan dapat dikembangkan dengan menggunakan watu algoritma 
tersendiri untuk menentukan rute terbaik. 
3. Dari arsitektur perangkat lunak yang ada, Maka aplikasi ini bisa dengaP, 
mudah diaplikasikan dan diterapk~n di sistem operasi lain (cross platform), 
sehingga memungkinkan untuk mendesain aolikasi seperti ini di sistem 
operasi selain windows. 
4. Dikarenakan peta yang ditampilkan adalah peta rute jalan yang kemungkinan 
perubahan rute yang ada dapat terjadi dalam hitungan bulan, makn ~angat 
perlu untuk mengupdate infonnasi yang ada setiap terjadi p~rub1han. 
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LAMP IRAN 
Wajah kekasihku adalah tempat bagiku menatap 
KepadaNya wajahku senantiasa menghadap 
Sebagai Kiblatku cukuplah hanya Dia 
Dan akupun pasrah diri padaNya 
LAMPIRAN A 
PETUN.JUK PENGGUNAAN PERANGKAT LlJNAK 
1. Kebutuhan minimum sistem 
Kebutuhan minimt:m sistem untuk server agar perangkat lnnak dapat 
berjalan adalah : 
Prosesor Pentium II atau setingkat 
Memori64MB 
2. Instalasi Perangkat Lunak 
Sebelum dapat menggunakan perangkat lunak yang dibuat, terlebih dahulu 
komputer server harus memihki aplikasi-aplikasi berikut: 
a. Aplikasi Map Server, dalam hal ini Arc View GIS versi 3.1 
b. Aplikasi Web Server, dapat berupa Microsoft liS 
c. Software-software pendukung Arc View GIS, antara lain: 
Arc View Intenet Map Server l.Oa 
Arc View Network Analyst 
Kemudian pada komputer server dicopi-kan data-data spatial dan file project 
Arc View GIS yang telah disediakan, yaitu: 
a. Jalan_Sby.shp 
b. Jalan_Sby.dbf 
c. Jalan_Sby.shx 
d. FinalTA.prj 
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3. Penggunaan Perangkat Lunak 
Tata cara penggunaan perangkat lunak akan digambarkan dalam urut-urutan 
berikut: 
a. Perangkat lunak dapat diakses oleh client melalui browser Untuk dapat 
mencari rute jalan yang diinginkan, klik pada link Rute Jalan hingga tampil 
tampilan seperti dibawah ini 
Gambar A.llnput Lokasi Asal dan tujuan 
b. Bila yang dipilih adalah area tertentu maka ketika ditekan tombol tampilkan 
peta, akan ditampilkan tt;:rlebih dahulu tempat-tempat yang masuk dalam 
kategori area yang ~ipilih tersebut. Misal dalam input Asal dipilih area 
Terminal, dan pada input Tujuan diisikan alamat Jl. Blauran. Maka ketika 
ditekan tombol tampilkan peta, akan muncul tampilan berikut di browser. 
A-2 
Pilihan Tempat 
r , . 
r. T~rro~}~rat~h~ 
r 'l'el'!'niq~l Ull,l~~li·Q~o Wil11,nguti. 
' . 
. Al.i!ir\at TuJuan 
·)I>, bl:aur'n 
Gambar A.2 Pilihan Tempat dari Area Tertentu 
c. Bila infonnasi yang didapat perangkat lunak telah lengkap, maka akan 
ditampilkan peta rute tercepat dari lokasi yang telah diinputkan seperti 
dibawah ini . Untuk menampilkan rute terpendek, klik pada J·y)erlink Rute 
Terpendek. Untuk menampilkan rute kebalikan dari rutc saat ini, klik pada 
hyperlink Reverse Direction. 
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' ~' 1 ·--. f·· l 
' I I il I I J 
· I i l .,~ .. · 
. >etunjuk Rute'Jalat 
lari Jl. Rertajaya 
lelok Kiri Henuju Re Kertajaya U-Turn 
Jalan di Kert.ajaya U-Turn Sepanjang 2. 00 ro 
lelok Kanan Henuju Ke Jl. Kertajaya 
Jalan di Jl. Kertajaya Sepanjang 203.33 m 
lelok Kana Menuju Ke Jl. Pucang Anom Timur 
Jalan d . Jl. Pucang !no~ Timu~ Sepanjang 19.85 m 
Gam bar A.3 Tampilan peta hasil olahan input 
f} 
\ 
\ 
.r \ 
., 
d. Bila user ingin mencetak peta beserta petunjuk jalan yang telah ditarnpilkan, 
user cukup mengklik hyperHnk Prict Rute. Akan ditampilkan peta beserta 
petunjuk jalannya dengan menghilangkan semua hyperlink. Untuk mencetak 
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peta tersebut, user cukup mengklik File Print dari browser yang 
digunakannya. 
e. Untuk membaca bantuan yang dapat digunakan untuk membantu mempclajari 
perangkat lunak ini khk menu Help. 
· ~ .. ·. :·r· ~-~~:· .. ~r . -~·· 
· • Fuhgsi Maiti Manu 
. • ·S~~~si;;Map_'rp9 1s 
' -~ . ~ . . . . 
-Homo 
'•11\, :.- •.• ) .... 
. :~:t .. ,, 
<:t~r: . 
Anda dapat·. l)'l~~ggunakan menu ini untuk ke.mbali ke tamp1lan ~wa l dan homepage ini 
·~::. . } 
- Peta · , .. 
,,·.·~ 
Menu i.nl d~~~·t · digunak~n IJnl~k maljhat pet a kesaluruhan do ri K)ta Surabaya at au dari 
menu yapg ·i,isedill : · ·• · '·. · · 
' . , .. ~.,t·· ·'i. ' •' • . 
•· Rute JaJa.':'':i·;;!;sr '} ;};: .r:..,.. . . 
. Menu~ ili i 1\~e:~t di~~h,.~~~q{~.t .Y~,me~gilt~hui pe!a rut a ja 'an yana ada untuk menc;pai 11 
pos1s1 .an ti,~Q,s;eb.!II~!Jl ~f'\da .IT\en,dap~tkao · pata yan~ dungmkan, anpa harus 1•181 
i~ian IJl!~· · ~g~dii.~~~H~an xang di~&gi mer)adi dua bagian yaitu Asal (untuk mene1 
·dlman1!, s · ~aii(JUJ~an. (~ntuk r)'lsnentukan'tempat IUJUln yang mgm d1capa~ . Sate 
·:akan' m,l!r ' ~~' ·' an, behe~pa' a,~ematif rule jalanyang dapat anr:a tempuh dari tempat a 
· ~~~~~~~~~~:;.a~_:u !ll~~rn~ti~i~)!" tersebut adall\hrute terpnndak (shortest path) dari bel 
Gam bar A.4 Tampilan Menu Help 
f. Untuk membaca pertanyaan-pertanyaan yang senng ditanyakan mengenm 
homepage ini, klik menu FAQ 
1: :·P~~djlj~durigi Opdang-l.ln~Jog· . j 
?. ''Pll\''a9~at d)z~sas \le'1g.91'\.ftp·;: ' 
3, ,·Pat~· ~·'9 ~iupdate '· '_ · 
i ~:J~;~:z::~:~~~;=~~~:satu pertanyaan y•ns ada pada ljnk 1 h1 d\ se"elah kanan. · 
um•••·n1am•moan atau ingin bertanya segala sesu; 
. Jawab' dengan mengklik link "Tar 
••••• -............. . anda tersebut. · 
.ragu "Maju Te11111 TeknologllnformliOIIndonnia' 
yang .dapat mendecode image JPEG dan GIF d.ibutur.kan untuk 
·Imag' yang dihasilkan iidalah JPEG dengan ukuran antara 20C 
lebih ba.sar i:tari 300K •. 
·!laberat?a'. ak~n !!lemillki'masalah dangan adanya image yang barukuran besar. 1 
terjadi'•jlka user-;t,idak:mamiliki memori yang cukup untuk melih at dan menampilkari irr 
tersebut; pastik.an bahwa ancla memilil<i (n~mori yang cukup. Jik a anda masih memilil 
dalam menampilkan imaga, ~ami rnarekomendasikan pada anda untuk manggunakan 
image · Vi~wer selain built-in image viewer yang disediakan oleh browser anda. 
1i(; ~ anrl:a t iM::ol- ,.,~Nin l 1 11nt1 tlo- man'lholi n;:al-gt im ~n•n., 1- n ,.,g,.o=i::at V ::omi rn omiliL- i h ohor ::o 
Gambar A.S Tampilan Menu FAQ 
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11ViL 1V1d.IJ 
Dari Tujuan 
5 Jl. Kertajaya 5 J\. Blauran 
Petunjuk Rute Jalan Tercepat: 
Dari Jl. Kertajaya 5 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. Kertajaya 
Jalan di Jl. Kertajaya Selama 0.21 min 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. Gubeng Kertajaya V 
Jalan di Jl. Gu~eng Kertajaya V Selama 0.44 min 
Belak Kanan Menuju Ke Jl. Gubeng Jcya I 
Jalan di Jl. Gubeng Jaya I Selama 0.41 min 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. Dharmawangsa 
Jalan di Jl. Dharmawangsa Selama 1.20 min 
Belak Kiri Mer.uju Ke Jl. Prof Cr. Moestopo 
Jalan di Jl. Pt·of Dr. Maestapo Selama 0. 34 min 
Belak Y. iri Menuju Ke Jl. Gubeng Masjid 
Jalan di J ). . Gubeng Masj id Selama 0. 62 min 
Belak Kanan Menuju Ke Jl. Raya Gubeng 
Jalan di Jl. Raya Gubeng Selcma 0.35 min 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. Pemuda 
Jalan di Jl. Pemuda Selama 0.68 min 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. Panglima Sudirman 
J a l an di Jl. Panglima Sudirman Selama 0.53 min 
Belak Kanan Menuju Ke Jl. Embang Gayam 
, Jalan di Jl. Embong Gayam Selama 0.29 min 
Belak Kanan Menuju Ke Jl. Basuki Rahmat 
Jalan di Jl. Basuki Rahmat Selama 0.77 min 
Belak Kiri Menuju Ke Jl. E~bang Malang 
Ja l an di Jl. Embong Malang Selama 1.34 min 
Belak Kanan Menuju Ke Jl. Rlauran 
Jalan di Jl. Blauran Selama 0.00 min 
Belak Kiri Sampai Ke Jl. Blauran 
Total Waktu Perjalanan 7.19 min 
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